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NOTA PEMBIMBING

Hal  : Pengajuan skripsi Purwokerto, 10 September 2005
Sdri. Ant Kustiani

Lamp. : 6 (enam) eksemplar Kepada Yth

Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto
Di

Purwokerto

Assalamu ‘alaikum wr.wh,

Setelah membaca. memeriksa dan  mengadakan  koreksi serta

perbaikan seperlunya, maka bersama im saya sampaikan naskah skripsi

saudart:

Nama © Ami Kustiant

NIM © 00265002

Jurusan/Prodi :  Syari’ah/Muamalah

Judul Skripsi  :  Pajak Non-Muslim Menurut Imam al-Syafi’i

Dengan ini mohon apar skripsi saudari tersebut di atas dapat

dimunaqosahkan.

Atas perhatiannya saya ucapkan tertma kasth.

Wassalamu ‘alaikum wr.wh,

NIP. 150 318 451
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Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilar) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan.” (Qs. al-Hadid : 25)'

" Soenarjo, dkk.. Al-Qur-an dan Tarjemah, (Bandung: Gema Risalah, 1986}, hal. 904.
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB - LATIN)

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 dengan beberapa
penyesuaian menjadi sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

l:::;;f Nama Huruf latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
(- ba b be
o ta t : te
s éa $ es {dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
k) zal z zet (dé;lgan titik di atas)
J ra r er
) zai z zet
e sin S es
g syin Sy es dan ye
U sad S es_(_ dengan titik di bawah)
L dad d de (dengan titik di bawah)
1a ta ¢ te (dengan titik di bawah)
BE Za Z zet (dcr;gan titik di bawah)
& ‘ain et koma terbalik di atas
E gain g8 N ge
- fa f ef
3 qaf q W
u & kaf ko ka T

Vi



T:_:lll)f Nama Huruf Iatin Nama
J lam | el
? mim m em
U nun n en
9 wau w T we
- ha h ha
& hamzah R apostrof
5 ya ya ye

. Konsonan Lengkap

Konsonan rangkap disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : 3 ditulis gayyim.

. Vokal Pendek, Panjang dan Diftong
l. Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dammah ditulis u.

2. Bunyi a panjang ditulis 3, bunyi i ditulis 1 dan bunyi u panjang ditulis {.

3. ditulis aw, ¢ ditulis ay.

. Ta marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis /2, contoh : ol ditulis syahidah.
2. Bila dihidupkan karen rangkaian dengan kata ditulis t.

Contoh : «SlawY! damax ditulis Jjam Tyyatul is'af

. Kata Sandang Alif Lam

1. Bila diikuti gamarivyah. ditulis al.

Contoh ; ¢badll ditulis a/-gadha



2. Bila diikuti syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf syamsiyyah yang

bersangkutan.

Contoh : 8428 ditulis asy-syahadah

F. Nama-nama yang telah populer tidak ditransliterasikan

Contoh :

3 90 ¢ ditulis Abu Dawud

dokld ditulis Fatimah

G. Singkatan

SWT = Subhanahu Wa Ta'ala

Saw = Sallallahu ‘alaihi Wa sallam
ra = Radiyallahu ‘Anhu

Uu = Undang-undang

hal = halaman

dkk = dan kawan-kawan

Qs. = Quran surat

H. Pencrjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan hadits sebagaimana yang terdapat pada sanad hadits (misalnya =
‘an, haddasan, akhbarand dan yang semacamnya dipakai simbol <> dengan

maksud untuk memudahkan arti dari matan (teks) hadits.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah petunjuk bagi manusia. Ia memberikan landasan
kokoh bagaimana manusia berfikir dan bertindak dengan benar. Tidak hanya
itu, ia adalah sebuah kitab yang memiliki komitmen kuat pada nilai-nilai
kemanusiaan. Sebuah kitab yang melihat kehidupan manusia secara mulia
(Q.S.al-Isra:70); Begitu juga al-Quran sangat memperhatikan ketertindasan
seraya mengecam keras perilaku kaum kaya yang memperoleh dan
membelanjakan harta secara tidak baik (Q.S al-Bagarah: 267)'

Dalam Islam sendiri mengakui bahwa semua kegiatan ekonomi
manusia mesti sesuai dan selaras dengan jiwa Islam. Islam juga menetapkan
peraturan mengenai kegiatan yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa
semua itu dilaksanakan dengan jujur, tuius, dan bermanfaat.”

Dalam teori ekonomi klasik, kebijakan fiskal biasanya didasarkan pada
kemampuan pemerintah dalam menarik pajak dan memicu tarif pada subsidi.
Kebijakan fiskal dikenal dengan kebijakan keuangan publik, yaitu suatu
kebijakan yang berkenaan dengan pemeliharaan, pembayaran dari sumber
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan publik dan pemerintahan.

Sehingga kebijakan fiskal dipandang sebagai instrumen manajemen

' Akhmad Sutarmaji, Islam dan Masalah Kemasyarakatan, Cet. 1. ( Jakarta: Penerbit
Kalimah, 1999 ), hal. 43.

> M. Abdul Mannan, Teori dan Prakiek Ekonomi Islam, (Yosvak i
: ) ta; Dana Bhakti
Wakaf, 1997), hal. 228. FRogyedian " ¢



b

permintaan yang berusaha mempengaruhi tingkat aktifitas ekonomi melalui
pengendalian, pengeluaran dan pengaturan pajak.?

Pajak dilaksanakan sebagai suatu hasil pemikiran dan sistem keuangan
modern dan berlaku di jaman modermn setelah melalui berbagai perkembangan,
perubahan, dan perbaikan. Juga sebagai hasil pengalaman berabad-abad
lamanya, serta buah pikiran para ahli dari berbagai negara di dunia sehingga
menjadi matang dan dipraktekan dimana-mana.

Pajak menurut definisi para ahli keuangan iaiah kewajiban yang
ditetapkan terhadap wajib pajak, vang harus disetorkan kepada negara sesuai
dengan ketentuan tanpa mendapat prestasi kembali dari negara, dan hasilnya
untuk merealisir sebagian tujuan ekonomi, sosial, politik. dan tujuan lain yang
dicapai oleh negara.*

Dalam Islam dikenal banyak jenis istilah yang mempunyai pengertian
mirip dengan pajak (pungutan) di antaranya adalah zakat, kharaj,® jizyah,

Ja 7 ghanimah,8 ‘usr, ’dan lain-lain. Khusus mengenai jizyah merupakan

pungutan yang dikenakan kepada kelompok non-muslim yang tinggal di

3 M. Nazori Majid, Pemikiran Fkonomi Islam Abu Yusuf, (Yogyakarta: Pusat Studi Istam.
2003), hal. 219.

* Yusuf Qordhowi, Hukum Zakat, Cet. 3. (Bogor: Litera Antar Nusa, 1993), hal. 999,

5 [bid., hal. 999.

® Kharaj yaitu hak yang di kenakan atas lahan tanah yang (clah dirampas dari kaum kalfir,
baik dengan cara perang maupun damai. Lihat, Taqyuddin An-Nabhani, an-Nizam al-lqrisadi Fi
al-Islam, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif. penerjemah Moh. Maghfur wachid, (Surabaya:
Risalah Gusti, 2002), hal. 260,

7 Fa'i adalah harta yang diperoleh kaum muslimin tanpa peperangan, lihat Sayyid Sabiq.
Figih Sunnah jilid X1, Penerjemah, H Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: PT Al-Maarif. 1987).
hal. 162.

® Ganimah adalah Harta yang di miliki kaum muslimin dj negeri musuh, Lihat Abu Bakr
Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, Penerjemah fadhli Bakri, (Jakarta: Darul Falah), hal. 488.

* ‘Usr adalah bea impor yang di kenakan kepada semua pedagang, di bayar hanya sckali
dalam setahun lihat Adiwarman Karim. Sejarah Pemikiran Ekonoi Islam. (Jakarta: Vhe
International Institute of Islamic Though, 2002), hal. 32.



nepara Islam dengan kompensasi menerima jaminan keamanan, keselamatan,
hidup, dan kebebasan beribadah.'® Jizyah tersebut merupakan harta umum
yang di gunakan untuk kemaslahatan seluruh rakyat dan wajib diambil setelah
melewati 1 tahun. Pengambilan Jizyah ini berdasarkan kepada nash al-

Quran, ! Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat at-Taubah : 29,
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Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan
apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasulnya dan tidak
beragama dengan Aguma yang benar (agama Allah), (vaitu orang-
orang) yang diberikan alkitab, sampai merekc membayar jizyah
dengan patuh sedang merecka dalam keadaan iunduk. “(Q.S. At-
Taubah : 29)"

Dan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa .Jizyak tersebut wajib
diambil dari orang-orang kafir, selama mereka tetap dalam kekafiranya,
namun apabila mereka telah memeluk Islam, maka jizyah tersebut gugur,
artinya Jizyah tersebut dikenakan atas orang, bukan atas harta sehingga

dikenakan atas tiap orang kafir, bukan atas hartanya.
Kata jizyah sendiri diambil dari kata jazd', yang berarti * balasan’,

dengan demikian kata jizyah bermakna balasan atas kekafiran mereka dengan

mewajibkan jizyah itu bagi mereka atau, sebagai balasan atas keamanan yang

'® M. Nazori Majid, Op.Cit., hal. 227,
" *Fagyuddin An-Nabhani, Op.Cir. hal. 258-259.
2 Soenarjo dkk, A-Qur an dan Terjema, (Bandung: Gema Risalah, 1986), hal. 282.



diberikan kepada mereka dengan mengambil jizyah atas mereka. 13

Dengan
kata lain jizyah diambil sebagai akibat kekufuran mereka. Oleh karena itu,
jizyah tersebut tidak gugur, kecuali apabila mereka memeluk Islam. Jizyah
tersebut juga tidak gugur dari mereka apabila mereka ikut terlibat dalam
peperangan, '*

Meskipun jizyah merupakan hal wajib (yaitu bagi kaum yang non-
muslim), namun dalam ajaran Islam juga mengenal toleransi, dimana hanya
dikenakan atas orang yang mampu secara fisik dan mental, artinyz; bagi non-

muslim yang sudah tua, anak-anak atau orang yang sakit, atau gila, tidak

dikenakan pungutan jizyak. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW :"

L) 05 le ke D L S B
'Z’;‘*—G:‘iﬂg“-")"‘*"b"L—’”chsz"‘jif*‘—’“J s o M
o—F ;1_,,..\,)10,; (._.Aijiy :LA_..:-‘-_,__:. M_L.,,Q,;L ~ U5 d
ubbu-r-r—w*a—u» J"rl‘”)“-l“”"ul-"”‘dﬁjd,wu
J—uwdrﬂ‘u‘}ﬁé’w‘&;b e
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Artinya: “Mewartakan kepada kami Abt Bakar bin Abi Syaibah, mewartakan
kepada kami Yazid bin Hirun, mewariakan kepada kami
Muhammad bin Khiladasyi, dan Muhammad bin Yahya, mereka

" Imam Al-Mawardi, Al-Ahkdmu as-Suli@niyyah Wa Wildvah ad-Diniyyah, Hukum Tata
Negara dan Kepemimpinan Dalam Takaran Isiam, Penerjemah  Abdul Hayyie al Kattani
Kamatudin Nurdin, (Jakarta: Gema Insant, 2000), hal, 277.

14 Tagyuddin An-Nabhani, Op.Cit., hal. 259

' Abl Abdullzh Muhammad Bin Yazid Ibou Majjah, Suran lom Majah, Juz 1, (Beirit
Libanon; Dansl Fiqr, 1995), hal. 641. hadits ke 2041 dan Abd Abdullih Muhammad bin Yazid
Tbnu Majah, Tarjamah Sunan fbru Majah Jilid If, Cet | (Semarang : CV asy Syifa, 1992), hal.
746-747,



berdua berkata: mewartakan kepuda kami ‘Abdur-Rohman bin
Mahdiy, mewartakan kepada kami Hammad bin Solamaeh, dari
Hammad, dari [brahim, dari al-Aswad, dari ‘disyah, bahwasanyu
Rasulullah SAW. bersabdu: “Qualam (beban) wajib dihapus dari
tiga orang: dari orang yang tidur, sehingga bangun, dari anak kecil
hingga dewasa-besar-duan dari orang gila hingga berakal atau
siuman ",

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua non-muslim
dikenakan kewajiban jizyah. Pada masa Rasulullah SAW, besarnya jizyah
adalah satu dinar pertahun untuk orang dewasa yang mampu membayarnya.
Perempuan, anak-anak, pengemis, pendeta, orang tua, penderita sakit jiwa, dan
semua yang menderita penyakit, dibebaskan dari kewajiban ini. Pembayaran
tidak harus berupa uang tunai, tetapi dapat juga berupa barang atau jasa. 16

Jizyah juga tidak diambil dari seorang yang berkelamin dua
. (banci/waria). Dan jika ketidakjelasan status jendernya itu kemudian
terselesaikan, dan kemudian tampak jelas bahwa ia adalah seorang pria maka
ia harus dipungut jizyah, atas masa yang telah lewat dan yang akan datang."”
Adapun orang-orang yang berdamai dengan kaum wuslimin, maka
kompensasi perdamaian dikenakan terhadap mereka dan dapat gugur dengan
keistfaman mereka.'®

Al-Bukhar, dan akTirmidzi meriwayatkan dari ‘Abdurahman bin
‘Auf- Nabi SAW. mengambil jizyah dari orang-orang Majusi Hajar. Dan Ak
Tirmidzi meriwayatkan: Rasulullah SAW. mengambiinya dari orang-orang

Majusi Bahrain dan Umar mengambilnya dari orang Persia dan ‘Usman dari

orang-orang Persia dan Barbar."

1 Adiwarman Karim, Op.Cit., hal. 29.

7 Imam Al-Mawardi, Op.Cit., hal. 280.

¥ Abu Bakr, Jabir Al Jazairi, Op.Cit., hal. 490.
12 Sayyid Sabiq, Op.Cit., hal. 123




Mengenai kisaran jizyah para fugaha berbeda pendapat, Abu Hanifah
mengelompokkan besamnya jizyah yang harus dibayar kepada tiga kelompok,
pertama, Orang-orang kaya, dari mereka dipungut jizyah sebesar empat puluh
delapan dirham, kedua, kalangan menengah, dipungut jizyah sebesar dua
puluh dirham, dan ketiga, kalangan fakir, dari mereka dipungut jizyah sebesar
dua belas dirham. Ia menetapkan jumiah terkecil dan jumlah terbesar,
dan ia melarang pihak pemerintah untuk berijtinad dalam menetapkan jumlah
Jizyah ini. Imam Malik sendiri berpendapat, besar dan kecilnya jizyah itu tidak
ditentukan dan penentvannya diserahkan kepada pemerintah.

Khusus mengenai Imam al-Syafi’i,”' la berpendapat, bahwa pajak
menurutnya adalah upeti yang dikenakan terhadap kaum minoritas dari
masyarakat non-muslim dan berlaku hukum Islam atas mereka. Dan jizyah
tersebut harus dibayar dalam setiap tahunnya,? jumlah jizyah ditetapkan, yaitu
jumlah terendah adalah satu dinar dan tidak boleh kurang dari jumlah satu
dinar itu, menurutnya jumlah terbesar jizya/ tidak dibatasi. Hal itu diserahkan
kepada hasil ijtikad pemerintah, dan ia berijtihad untuk menyamaratakan
antara mereka semua, atau menarik secara lebih dan kurang sesuai dengan
persetujuan pemerintah, hal itu menjadi bersifat mengikat bagi mereka, dan
orang setelah mereka pada masa berikutnya. 3

Berangkat dari latar belakang di atas penulis berkeinginan untuk

mengkaji secara mendalam tentang kewajiban pajak bagi non-muslim menurut

2 ymam Al-Mawardi, Op.Cit., hal. 280.

?'Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muhammad ibn Idris al-Syafi’i lahir pada
tahun 150 H/ 767 M. dan wafat di Mesir pada tahun 2004 H/20 januaii 870 M, pendiri madzab
Syaft’i. Lihat Ensiklopedi Hulum Islam 5, (iakarta; Ichtiar Baru Van Hoeve), hal 1579.

2 M. Idris al Syafi’i, a/ Umm (Beirut Lebanon: Daar Al Kutub ‘ilmiyyah).

% Imam Al-Mawardi, Op.Cit., hal. 280.




pandangan Imam al-Syafi’i dalam bentuk peneclitian yang berjudul “Pajak

Non-Muslim Menurut Imam Al-Syafi’i”.

. Penegasan Istilab
Untuk menghindari kesalahpahaman atau salah pengertian terhadap
objek bahasan dalam penelitian ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa
istilah yang berkaitan dengan judul di atas.
Adapun istilah atau arti yang akan penulis jelaskan antara lam sebagai
benkut:
1. Pajak
Pajak menurut Rochmat Soemitro, adalah iuran rakyat kepada kas
negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada
mendapat jasa timbul (kontra pre:stasi).24 Sedangkan dalam Ensiklopedi
Muslim adalah bea yang ditetapkan terhadap tanah-tanah yang dikuasai
kaum muslimin dengan senjata. Jadi yang dimaksud dengan pajak disini
yaitu upeti atau pajak kepala yang dipungut oleh pemerintah (Islam) dari
orang-orang non-muslim (kafir) sebagai imbalan bagi adanya jaminan
keamanan kepada mereka.
2. Non-Muslim
Non-muslim yaitu orang yang bukan agama Isiam atau disebut juga
dengan kafir. Yang dapat dikategorikan menjadi kafir harbi dan kafir
dzimmi. Kafit harbi yaitu, kafir yang memusuhi Islam, di mana mereka

senantiasa ingin memecah belah orang-orang Islam dan bekerja sama

dengan orang-orang yang telah memevrangi Allah SWT dengan rasul-Nya
sejak dahulu. Sedangkan kafir dzimmi yaitu, kafir yang berdamai dengan

* Mardiasmo, Perpajakan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), ha!. 3.



orang-orang Islam, mereka tidak dianggap sebagai bahaya dan ancaman
yang serius terhadap akidah umat Islam, oleh karena itu mercka dapat
hidup aman dlam wilayah kekuasaan Islam dengan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban yang telah ditentukan oleh penguasa Islam. Yaitu
mereka wajib membayar jizyah (pajak) kapada pemerintah Islam. o
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul penclitian, yaitu
pajak non-musim menurut Imam al-Syafi’i adalah pandangan [mam al-
Syafi’i tentang kewajiban membayar pajak bagi unon-muslim sebagai

imbalan bagi adanya jaminan keamanan kepada mereka.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan
yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan
Imam al-Syafi’i terhadap kewajiban pajak bagi non-muslim. Permasalahan
pokok tersebut dapat dirinci menjadi:
1. Bagaimana pemikiran Imam al-Sy&fi’i tentang pungutan pajak bagi non-

mushim.

2. Bagaimana Implikasi pemikiran pajak non-muslim Imam al-Syafi’i dalam

konteks ekonomi modern.

D. Tujuan dap Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi twuan penulis membahas judul ini antara

fain:

#* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensikloped; fslom 2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve), hal. 343-344.



{. Untuk mngetahui pendapat pemikiran Imam al-Syafi’i tentang pajak
non-mushim.

2. Untuk mengetahui implikasi pemikiran pajak non-muslim menurut
Imam al-Syafi’i dalam konteks ekonomi modem.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian im adalah:

a. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi peauiis pada khususnya dan
pembaca pada umumnya mengenai pajak non-muslim

b. Sebagai informasi baru dalam dunia kepustakaan mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan pajak non-muslim menurut Imam al-Syafi’i.

c. Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambazh pengetahuan bagi

peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya.

E. Telaah Pustaka

Kajian mengenai pajak non-muslim sebenamya telah banyak terdapat
dalam buku-buku figh maupun dalam kitab-kitab kavangan para ulama,
khususnya yang berkaitan dengan perihal pajak non-muslim. Seperti Sayyid
Sabiq dalam bukunya Figh as-sunnah, Ia menjelaskan bahwa pajak (yizyah)
dipungut dari setiap umat, baik mereka ahli kitab atau Majusi atau lainnya,
baik mereka orang Arab atau bukan. Dan di daiam pemungutannya
disyaratkan:
1. Laki-laki

2. Mukallaf (sudah baligh)



3. Merdeka, berdalil kepada (irman Allah QS: At-Taubah: 24940

Muhammad bin [dris al-Syafi'i dalam kitabnya yang berjudul al-Umm,
Yang salah satu bahasannya adalah tentang Jizyah, di mana jizyah merupakan
hak yang diberikan Allah SWT, kepada kaum muslimin dari orang-orang
kafir, karena adanya ketundukkan mereka kepada pemerintahan Islam. Jizyah
tersebut .nerupakan harta umum yang akan dibagikan untuk kemaslahaté‘n
seluruh rakyat dan wajib diambil ‘setelah melewatl satu tahun, serta tidak wajib
sebelum satu tahun.”’

Dalam bukunya M. Nazori Majid yang berjudul Pemikiran Ekonomi
Islam Abu Yusuf, juga menjelaskan tentang jizyah bahwa Jizyah merupakan
penenimaan negara selain dari zakat dan &Aaraj. Dimana jizyah merupakan
pungutan yang dikenakan kepada kelompok non-muslim yang tinggal di
negara Islam dengan menerima jaminan keamanan, keselamatan hidup, dan
kebebasan beribadah. Dan jizyah bukan merupakan pajak represif. z

Imam Al Mawardi dalam bukunya Hukum Tata Negara Dan
Kepemimpinan dalam takaran Islam, judul buku aslinya yaitu A/-4dhkamus
Sultaniyyah wa Wildyah ad-Diniyyah, menyatakan bahwa dalam menetapkan
Jjizyah itu disyaratkan adanya dua syarat. Yaitu syarat yang wajib dipenuhi dan
syarat yang dianjurkan. Syarat yang wajib ada enam hal, yaitu sebagai berikut:
Pertama, mereka tidak boleh mencela dan memalsukan al-Quran. Kedua,

mereka tidak boleh mendustakan dan mencela Rasulullah SAW, Ketiga,

mereka tidak boleh mengkritik dan mencela agama Islam. Keempat, mereka

25 Sayyid Sabig, Op.Cit., hal. 126-127.
17 M. 1dris I-Syafi’i, Op.Cit., hal. 95.
% M. Nazori, Qp.Cit., hal. 227-228
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tidak menzinai wanita muslimah dan menikahinya. Kelima, mercka tidak
boleh mengganggu agama seorang individu muslim, atau mengganggu harta
benda miliknya. Keenam, mereka tidak boleh memberikan bantuan kepada
museh negara Islam, dan mereka tidak boleh pula menjalin hubungan dengan
kalangan kaya dari negara musuh itu. Adapun syarat yang dianjurkan untuk
dipenuhi ada enam hal, yaitu sebagai benkut. Pertama, mengubah cara
pakéian mereka, Kedua, tidak mendinkan banguﬁan yang lebih tinggi dari
bangunan milik kaum Muslimin, setidaknya sama tingginya. Ketiga, agar
tidak memperdengarkan tentang lonceng mereka, pembacaan kitab-kitab dan
pembicaraan mereka tentang Uzair dan Al-masih. Xeempat, agar tidak
meminum minuman keras secara terang-terangan dan tidak menampakkan
salib mereka. Kelima, agar tidak menampakkan acara penguburan mayat
mereka. Keenam, agar tidak mengendarai kuda perang, namun mereka
diperbolehkan mengendarai bagal dan himar.

Keenam syarat ini tidak bersifat mengikat bagi ahli dzimmah, hingga
dimasukan dalam syarat pengakuan mereka sebagai ahli dzimmah. Keenam
syarat tersebut dimasukan dalam syarat itu maka hal itu bersifat mengikat
mereka, dan jika mereka melanggamya, berarti mereka telah menggugurkan

status mereka. Setelah disyaratkan maka mereka diharuskan untuk

mentaatinya, dan jika melanggar, mereka berhak untuk diberikan sanksi dan



hukuman. Namun jika hal itu tidak disyaratkan, maka jika mereka
melanggarnya, tidak perlu diberikan sanksi dan hukuman *°
Dalam bukunya Abdul Mannan yang berjudul 7eori dan Praktek
Ekonomi Islam, yang judul buku ;aslinya Islamic Economics, Theory and
Practice juga menjelaskan tentang jizyah sebagai salah satu sumber
penerimaan devisa dalam pemerintahan Islam pada periode klasik serta di
negara-negara Islam pada umumnya. Yaitu sebagai pajak yang dikenakan
pada kalangan non-muslim sebagai imbalan untuk jaminan yang di berikan
oleh suatu negara Islam pada mereka guna melindungi kehidupanya, seperti
harta benda, ibadah keagamaan dan untuk pembebasan dinas militer. 30
Dari beberapa literatur di atas, pembahasan mengenai pajak masih
bersifat sangat luas artinya, pajak disini diartikan sebagai pemasukan untuk
menambah pendapatan negara dikarenakan pendapatan dan sumber daya
negara masih sangat kecil. Sementara penelitian yang saya tulis adalah pajak

dalam pandangan Imam al-Syafi’i.

F. Metode Penclitian
Dari permasalahan diatas, maka metode penelitian yang digunakan
adalah sebagai benkut:

1. Jenis Penelitian

2 Imam Al-Mawardi, Op. Cit, tal 281-282.
M. Abdul. Mannan, Op.Cit., hal. 249
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Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian pustaka
atau library research, yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya
diperolcli ﬂari kepustakaan.” Dalam hal ini penulis melakukan studi
terhadap buku-buku yang relevan denpan permasalahan yang akan di
bahas. |
Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah metode
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencani data yang
berkaitan dengan variabel-variabel, masalah-masalah ataupun konsep-
konsep yang bersumber dari buku-buku, transkip, catatan, majalah, surat
kabar, dan lain-lain.*?

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalain skripst ini, menggunakan dua
sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera di
peroleh dari sumber data oleh peneliti tujuan khusus, B seperti
pendapat Imam al-Syafi’i dalam kitab of Umm, al-Qur an.
Ib. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang terlebih dahulu

dikumpulkan dan dilaporkan orang di luar dari penyelidik, walaupun itu

' Soejono Soekanto, Penelitian Hukim Normarif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal. 13.

*? Suharsimi Arikunto, Prosedur penclitian Suatu Pendekatan Prakiis, {Jakarta: Rineka

Cipta, 1997), hal. 202.

* Winarno Surakhmad, Pengantar penclitian lmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hal 134,
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sesungguhnya data yang ashi,’* yaitu berisi dari tangan kedua, seperti
Majmu' fi Syarh al-Muhazzab, karya al-Nawawi, al-Muhazab karya al-
Roml, dil.
4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini berkaitan dengan pemikiran seorang tokoh pada masa
lampau, oleh karena itu penulis akan menggunakan pendekatan Historis

(Historical approach) yaitu untuk mengetahui biografi Imam al-Syafi’i.

5. Analisis Data
Tipe penclitian yang akan diterapkan adaluh bersifat Deskriptif
analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan data-data yang berkaitan

dengan pokok permasalahan yang sudah dirumuskan lalu dilakukan

analisis.

Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis merggunakan
kajian isi (Content Analysis) yaitu sebuah metode yang digunakan untuk
mengungkapkan sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan

masyarakatniya pada waktu buku itu di tutis.”’

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih mempermudah pembahasan, penulis mengklasifikasikan

permasalahan, dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

* Ibid., hal. 34.
% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jakarta- Rajawati Pers, 1987), hat.
323
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Bab I Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masaiah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab Il Merupakan bab yang menguraikan tentang pajak dalam sistem
perekonomian, di dalamnya akan dikaji tentang perkembangan sistern
perekonomian, pajak dan sistem perekonomian, yang meliputi pengertian,
dasar hukum pajak, syarat pajak, serta fumgsi pajak dalam sistem
perckonomian. Kemudian pajak dalam Islam dari masa Rasuiullah SAW,
khalifah al-Rasyidin, dinasti Umayyah, dan Abbasiyah.

Bab III Dafam bab ini yang menguratkan Imam al-Syafi’t dalam
lintasan sejarah yang meliputi riwayat hidup, latar belakang pemikirannya
serta karya-karya Imam al-Syaft’i.

Bab IV Bab yang menguraikan permikiran pajak menurut Imam al-
Syafi’i yang meliputi, pajak non-muslim dalam pandangan Imam al-Syafi’i,
analisa permikiran pajak [mam al-Sydfi’i, serta implikasi pemikiran pajak
Imam al-Syafi’i dalam ekonomi modem.

Bab V Merupakan bab terakhir atau bab yang berisi tentang
kesimpulan, saran-saran serta penutup.

Dan pada bagian akhir penulisan ini adalah daflar pustaka, daftar

riwayat hidup dan lampiran-lampiran.



BAB H e

PAJAK DALAM SISTEM PEREKONOMIAN

A. Perkembangan Sistem Perekonomian

Kegiatan ekonomi pada dasarnya adalah kegiatan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak, baik dalam bentuk produksi,
konsumsi, distribusi, maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Bagi kaum muslim,
kegiatan ini merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari tugasnya sebagai
khalifah dan ibadah kepada Allah. Karena itu kegiatan tersebut harus dilandasi
dan diikat oleh nilai dan prinsip yaﬁg terdapat dalam al-Quran dan sunnah
Rasul.'

Ketika mensyari'atkan hukum-hukum ekonomi kepada manusia, Islam
telah mensyari'atkan hukum-hukum tersebut kepada manusia. Sedangkan pada
saat mengupayakan terjamin atau tidaknya hak hidup, serta tercapai atau
tidaknya suatu kemakmuran, Islam telah menjadikan semuanya harus
direalisasikan dalam sebuah masyarakat yang memiliki gaya hidup tertentu.
Karena itu, Islam memperhatikan hal-hal yang menjadi tuntutan masyarakat,
bahkan Islam telah menjadikan pandangannya kepada apa yang dituntut oleh
masyarakat sebagai asas dalam memandang kehidupan dan kemakmuran.*

Perkembangan ekonomi didefinisikan dalam tiga cara vyaitu : pertama,
perkembangan ekonomi harus ‘diukur dalam arti, kenaikan pendapatan

nasional nyata dalam suatu jangka waktu yang panjang. Pendapatan nasional

' Didin Hafiduddin, /slam Aplikatif, Cet.1, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2003 ), hal 28
? Taqyudin al-Nabhani, Al-Nidam al-Iqtisadi Ii al-Islam, Membangun Sistem Ekonomi

Alternatif, Penerjemah Moh. Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), hal. 260.

16




17

nyata menunjuk pada keseluruhan output barang-barang jadi dan jasa dari
negara itu, dalam arti nyata dari pada arti uang. Jadi perubahan harga harus
dikesampingkan pada waktu menghitung pandapatan nasicnal nyata. Tetapi ini
tidak sesuai dengan kenyataan karena di dalam perekonomian yang sedang
berkembang beraneka macam harga, tidak bisa dihindari. Dengan demikian,
kata dalam jangka waktu panjang menunjukkan suatu kenaikan pendapatan
nyata yang dipertahankan® Definisi yang kedua, yaitu berkaitan dengan
kenaikan pendapatan nyata perkapita dalam jangka panjang. Jadi defimsi ini
bermaksud untuk menekankan bahwa bagi perkembangan ekonomi, tingkat
perkembangan nyata seharusnya lebih tinggi dari pada tingkat pertumbuhan
penduduk.! Ketiga, perkembangan ekonomi dipandang sebagai suatu proses
dimana pendapatan nasional nyata perkapita naik diiringt dengan penurunan
kesenjangan pendapatan dan pemenuhan keinginan masyarakat secara
keseluruhan.®

Suatu sistem perekonomian tidaklah berdiri sendiri, ia berkaitan
dengan falsafah, pandangan, dan pola hidup masyarakat tempatnya berpijak.
Sebuah sistem ckonomi sesungguhnya merupakan salah satu unsur dalam
suatu supra sistem kehidupan masyarakat, dan merupakan bagian dan
kesatuan ideologi kehidupan bermasyarakat disuatu negara. Oleh karenanya,

bukanlah hal yang mengherankan apabila dalam suatu penerapan suatu sistem

3 M.L. Jhingan, The Economics of Development and Planning, Ekonomi Pembangunan
dan Perecanaan, Penerjemah D. Guritno, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 5-6.

* Ibid. hal . 6.

3 Ibid. hal. 7.
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tertentu discbuah negara terjadi benturan, konflik, atau bahkan tantangan.6
Sebagai bagian dari supra sistem kehidupan, sistem ekonomi berkaitan erat
dengan sistem-sistem sosial lain yang bcrlangsung di dalam masyarakat.
Sumber daya yang terbatas harus pula digunakan untuk mendorong
pertumbuhan, yaitu untuk memperbanyak barang dan jasa yang dihastlkan
dikemudian hari. Karena dengan cara alokasi yang tepat pertumbuhan dapat
terjadi.’

Pembangunan ckonomi tidak dapat dicapai semata-mata dengan
menyingkirkan hambatan yang menghalangi kemajuan ekonomi. Menurut
W.A. Lewis,

"Pendorong utama pertumbuhan ekonomi walah: upaya untuk

berhemat (ekonomi), peningkatan pengetahuan atau penerapannya di

bidang produksi, dan peningkatan jumlah modal atau sumber lain

perkepala. Tiga pendorong ini, meski secara kosep dapat dibedakan,
tetapi biasanya tampak bersamaan ”.

Akan tetapi karena perkembangan ekonomi crat dengan kekayaan
manusia, sikap sosial, kondisi politik, dan latar sejarah, maka kondisi ekonomi
saja tidaklah cukup. Kondisi politik, psikologi, sosial, dan budaya, merupakan
syarat yang sama pentingnya dengan kondisi ekononu. Cairn Cross juga
menyatakan:

"Pembangunan bukanlah sekedar masalah memiliki sejumilah uang

atau semata-mata fenomena ekonomi, tetapi mencakup semua aspek

prilaku masyarakat, penegakan hukum dan ketertiban, kecermatan
dalam hubungan bisnis, termasuk hubungan dengan instansi yang

® Dumairy, Perekonomian Indonesia, Cet. V, ( Jakarta: Eriangga, 1996 ), hal. 30.

? Nopirin, Pengantar lImu Ekonomi, Cet. V, (Yogyakarta, BPFE Yogyakarta, 1996),
hal.28.
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berkaitan dengan penerimaan negara, hubungan antar keluarga,
gan p g p g
keakraban dengun peralatan mekanis dan sebagainya”.

Syarat utama bagi pembangunan ckonomi adalah bahwa proses
pertumbuhannya harus bertumpu pada kemampuan ekonomi di dalam negeri.
Keinginan untuk memperbaiki nasib dan prakarsa untuk menciptakan
kemajuan material harus muncul dari warga negara itu sendiri. Pembangunan
harus diprakarsai oleh negara dan tidak dapat dicangkokkan dari luar.
Kekuatan luar seharusnya merangsang dan membantu kekuatan nasional. Jadi
hanya bersifat membantu, tidak mengganti. Bantuan luar negeri hanya dapat
mengawali atau merangsang pembangunan bukan untuk mempertahankannya.
Dalam hal ini Cairn Cross mengatakan,

"Pembangunan tidak akan mungkin jika tidak akan berkenan dihati
rakyat, terlalu banyak tergantung pada bantuan luar negeri akan
mematikan prakarsa pembangunan dan memberikan kebebasan
kepada investor asing untuk menguras sumber-sumber alam demi
keuntungan mereka saja”.

Paul Baran berpendapat, bahwa bantuan seperti itu sama halnya
dengan mengajak rakyat negara terbelakang untuk memperlambat
pertumbuhan ekonomi mereka. Cleh karena itu, agar proses pertumbuhan
ekonomi dapat berumur panjang dan bersifat kumulatif, maka tidak boleh

tidak, kekuatan pembangunan harus berakar pada perckonomian di dalam

-9
negeri.

S MLL. Jhingan, Op.Cit, hal. 41.
® Ibid, hal . 41-42.
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Dengan demikian apapun sistem ekonomi yang dianut oleh suatu
negara kebijaksanaan ekonomi pada umumnya ditujukan untuk
mencapat :

a. Efisiensi ekonomi, yaitu upaya menggunakan sumber daya yang
terbatas secara efisien.

b. Pertumbuhan ekonomi, suatu upaya meningkatkan standar hidup
masyarakat secara terus mener."us.

c. Stabilitas perckonomian yaitu, upaya untuk mengurangi fluktuasi
kegiatan ekonomi yang disebabkan karena adanya inflansi ' dan
pengangguran, serta kegiatan perekonomian yang cenderung lebih
banyak untuk spekulasi bukan produksi.

d. Pemerataan yaitu, upaya untuk mengurangi kesenjangan pendapatan
baik antar golongan, sektor, maupun antar daerah.'!

Dengan demikian kebijaksanaan pemernintah biasanya sebagai hasil

interaksi antara masalah yang dihadapi oleh masyarakat dengan tujuan

pembangunan ekonomi.

B. Pajak Dan Sistem Perekonomian.
1. Pengertian Pajak
Pembangunan merupakan suatu kegiatan yang berlangsung terus

menerus dan berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan

' Inflansi yaitu suatu proses kenaikan harga-harga umum barang, secara terus menerus
datam satu periode tertentu. Lihat Noppirin, Op.Cir, hal. 16,
" Ibid. hal. 16.
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kesejahteraan rakyat baik materil maupun spiritval dan untuk dapat
merealisasikan tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan masalah
pembiayaan pembangunan.

Salah satu usaha mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau
negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu dengan menggali sumber
daya yang berasal dari dalam negeri berupa pajak.

Pengertian pajak sendiri telah banyak para ahli memberikan
batasannya, diantaranya pengertian yang dikemukakan oleh P.J.A,
Andiani, yaitu:

“Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang

terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-

peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung
dapat ditunjuk, dan vang gunanya untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara yang

menyelenggarakan pemerintahan". 12

Dari definisi di atas lebih terkesan memfokuskan pada fungsi
budgeter dari pajak, sedangkan pajak sendiri masih mempunyai fungsi lain
seperti fungsi mengatur. Apabila memperhatikan coraknya dalam
memberikan batasan pengertian pajak dapat dibedakan dari bebagai
macam ragamnya yaitu dari segi ekonomi, segi hukum, segi sosiologi, dan
lain sebagainya. Hal ini juga akan mewamai tittk berat yang
diletakkannya.

Pengertian pajak juga dikemukakan oleh: Edwin R.A. Seligman

vaitu: “7ax is Compulsary Contribution From the person, to the

2 Waluyo, Wirawan B. llyas, Perpajakan Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Salemba
Empat, 2003), hal. 4.
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government 1o depray the expenses in curred in the common interest of all,
without reference to special benefid conferred”. Dari definisi di atas
terlihat adanya kontribusi seseorang yang ditujukan kepada negara tanpa
adanya manfaat yang ditujukan secara khusus pada seseorang. N

Rochmat Soemitro, mendefinisikan pajak dengan turan rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang {yang dapat ciipaksakan)
dengan tiada mendapat jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum, "

Sedangkan Soeparman Soecmahamidjaja mendéﬁnisikan “Pajak
adalah iuran wajib, berupa uang atau barang yang dipungut oleh penguasa
berdasarkan norma-norma hukum, guna menutup biaya produksi barang-
barang dan jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum”.

Bila dibandingkan definisi pajak menurut Rochmat Soemitro,.
Maka definisi pajak menurut Soeparman Soemahamidjaja mempunyai
kesan yang lebih baik, yaitu tidak adanya istilah “Paksuan™ dan ini terlihat
dari perkataan “iwran wajib” berarti bahwa pembayaran pajak itu
dilaksanakan karena adanya undang-undang, dan bila kewajiban tersebut
tidak dilaksanakan maka kewajiban dalam undang-undang tersebut telah
ditentukan cara pelaksanaan yang lain. Dengan demikian, kewajiban
pembayaran pajak harus timbul dari kesadaran masyarakat untuk

melakukan kewajibannya dan bukan karena terpaksa. '’

'3 1bid., hal. 4.
' Mardiasmo, Perpajakan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hal. 1.
'* Munawir, Perpajakan, Cet. 1. (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1992), hal. 2-3.
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Sementara itu S.I Djajadiningrat memberikan definisi pajak dengan
suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari pada kekayaan kepada negara
disebabkan suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang memberikan
kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan-
peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak
ada jasa balik dari negara secara langsung, untuk memelihara
kesejahteraan umum.'®

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki
UNSUr-unsur:

1. Iuran dari rakyat kepada negara, artinya yang berhak memungut
pajak hanyalah negara, dan iuran tersebut berupa uang (bukan
barang).

2. Berdasarkan undang-undang. Pajak dipungut berdasarkan atau
dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya.

3. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara
langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat
ditunjukan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah.

4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni
pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.'’

Bertitik tolak dari beberapa definisi pajak di atas memberi kesan
bahwa pemungutan pajak oleh pemerintah bukan semata-mata untuk

memperoleh dana untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah.

' Ibid, hal. 3.
1" Mardiasmo, Op.Cit., hal. 1.
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tetapi mempunyai fungsi yang lebih luas, yaitu fungsi mengatur
(regulerend), dalam arti bahwa pajak itu dapat digunakan sebagai alat
untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan negara.
2. Dasar Hukum Pajak
a. Al-Quran
Di dalam al-Quran sendiri tidak dijelaskan secara khusus,
mengenai pajak akan tetapi hanya dijelaskan secara umum, artinya
bahwa dari ayat-ayat al-Quran yang menjelaskan tentang pajak tidak
secara spesifik disebutkan. |
Adapun beberapa ayat dalam al-CQuran yang dijadikan sebagai
dasar hukum pajak adalah sebagai berikut :

QS. At-Taubah : 29.

-

o5 Larsiaa ¥y e 3aall V3 A 50055 Y il
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Artinya :  "Perangiluh orang-orang yang tidak beriman kepada Allah
dan tidak (pula) pada hari kemudian dan mereka tidak
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan
Rosulnya dan tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-
kitab, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh
sed‘;.rgig mereka dalam keadaan tunduk”. (QS. At-Taubah :
29)

" Soenarjo dkk, Al-Qur an dan Terjemah, (dandung: Gema Risalah, 1986), hal. 282.



QS. Al-Fath : 16
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Artinya: Katakanlah kepada orang-orang badui yang lertingggal.
“kamu akan digjak untuk (memerangi) kaum yang
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan mememerangi
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam)”. Maka jika
kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan
kepadmu pahala yang baik dan jika kamu berpaling
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, mscaya
Dia akan mengazab kamu dengan azab yang ped;h

b. Al-Hadist.
Sedangkan dalam al-hadist yang menjadi dasar hukum adalah

beberapa hadist Nabi seperti di bawah ini:
L&n,mwdg.uwh,ﬁu\mwuauduﬁu
Ot g L (P (Famd] O Sana O, 030 1 () O (2
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19 Ibicd, hal. 840.
¥ [mam Hafiz Abi Dawud Sulayman bin al-Asy'ats bin Ishaq al-Azdi as-Sabhastani,,
Sunun Abd Dawud, Juz 2; (Darul Figr, Libanon), hal.50.



Attinya:  “Mewartakan  kepada  kami  abas  bin  Abdil “Azim,
mewartakan  kepada  kami  Suhl  bin Mubammad,
mewariakan kepada kami Yahyd bin AbY Zaidah, dari
Muhammad bin Ishaq, dari ‘Agim bin ‘Umar, dari Anas bin
Malik R.A. bahwa Nabi SAW. Mengutus Khalid bin Wahd
RA ke Ukaidir Dumah. Lalu Khalid dan pasukannya
menangkap Ukaidir, kemudian membawanya kepada
beliau, kemudian beliau melindungi darahnya, dan
melakukan perjanjian damai dengan kewajiban membayar
upeti » 2

Hadist di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman kepada

selain Allah, maka kaum muslim wajib mengajak kepada mereka,

sesuai dengan cara yang benar. Sehingga kebenaran akan nampak jelas
bagi mereka, sementara jika mereka tidak menerima maka kaum
Imuslimin wajib mengajak, sampai mereka menyerah masuk {slam atau
mereka membayar upeti dengan patuh dan mereka dalam keadaan
tunduk.
¢. Dasar ijma’.

Al-Quran menjadikan  musyawarah  schagai  cara untuk
memperkenankan perintah Allah™. Firman Allah SWT. Dalam Surat
Ali Imron: [39.

S Y el UL 8 ik gy gl i 1 00 R L
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2! Hafiz Al-Munziry, Muhtasar Sunan Abi Dawud, Tarjamah Sunan Abu Davwud,
I1. Bey Arifin, A.Syingithy Djamaluddin. {Semarang: CV. Asy Svita, Nopember 1992),
hal .666.

2 yusuf Qardhawi, Fighuz Zakat, Hukum Zukat, Peneriemah Didin Kafiduddin dan
Hasanudin, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1993), hal. 1084-1085.
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Artinya: “Maka disebabkan dari ranmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkaniah mereka, mohonkaniah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam wrusan  itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan Iekad, maka bertawakalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
Kepada-Nya. (Q.S. al-Imron: 159).

Dari ayat di atas, jelaslah bahwa bermusyawarah dalam segala
urusan adalah sangat penting. Apabila ketetapan teiah diterima dan
telah dilaksanakan berdasarkan persyaratan tersebut, maka tidak boleh
membatalkannya.

d. Dasar Hukum Dalam Perundang-undangan.

Dasar hukum ketentuan umum dan tata cara perpajakan adalah
Undang-undang No. 6 Tahun 1983, sebagaimana telah diubah terakhir
dengan undang-undang No. 16 tahun 2000.**

Peraturan perundang-undangan perpajakan yang mengatur
tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang berlaku sejak 1
januari 1984 adalah Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 ini
dilandasi falsafah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, yang di
dalamnya tertuang ketentuan yang menjunjung tinggi hak warga
negara dan menempatkan kewajiban perpajakan sebagai kenegaraan
dan merupakan sarana peran serta rakyat dalam pembiayaan negara.

Undang-undang tentang ketentuan umum dan tata cara

perpajakan ini, pada prinsipnya berlaku bagi Undang-undaing Nomor 6

2 Soenarjo dkk, Op.Cit., hal. 103
Valentina Sri, Aji Surya, Perpajukan Indonesia, Cet. 1. (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2003), hal. 4.

p2!
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tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan
sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 9 Tahun
1994, disadari masih terdapat hal-hal yang belum tertampung sehingga
menuntut perlunya penyempurnaan. Sejalan dengan perkembangan
sosial, ekonomi dan kebijakan pemerintah, perubahan terahir dilakukan
tahun 2000. Selain itu, harapan masyarakat terhadap adanya peraturan
perpajakan yang makin mampu dan bersih, tetap diperhatikan dalam
berbagai ketentuan yang bersifat pengawasan dalam undang-undung
ini.?

Pengaturan pajak diatur juga dalam pasal 23 ayat (2) UUD 45:
yaitu pengenaan dan pemungutan pajak untuk keperluan negara berada
berdasarkan undang-undang. Artinya bahwa pajak merupakan
peralihan kekayaan dari masyarakat kepada pemerintah. Selanjutnya
keseluruhan  peraturan-peraturan yang meliputi  kewenangan
pemerintah untuk mengambil kekayaan seseorang dan menyerahkan
kembali kepada masyarakat melalui kas negara termasuk dalam ruang
lingkup hukum pajak.*®

Falsafah dan landasan yang menjadi latar belakang dan dasar
undang-undang ini tercermin dalam ketentuan-ketentuan yang

mengatur sistem dan mekanisme tersebut menjadi ciri dan corak

tersendiri dalam sistem perpajakan Indonesia karena kedudukan

% Waluyo, Wirawan B. Ilyas, Op.Cit,, hal. 24.
2 valentina Sri, Aji Surya, Op.Cit., hal.5,
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undang-undang ini yang akan menjadi Ketentuan Umum bagi

perundang-undangan perpajakan yang lain.

Ciri dan Corak tersendiri dari sistem pemungutan pajak
tersebut adalah:

1. Bahwa pemungutan pajak merupakan perwujudan dari pengabdian
dan peran serta wajib pajak untuk secara iangsung dan bersana-
sama melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperiukan untuk
pembiayaan negara.

2. Tanggung jawab atas kewajiban dan pelaksanaan pemungutan
pajak sebagai pencerminan kewajiban dibidang perpajakan berada
pada anggota masyarakat wajib pajak sendiri. Pemerintah daiam
hal ini aparat perpajakan, sesuai dengan fungsinya berkewajiban
melakukan pembinaan, pelayanan, dan pengawasan térhadap
pemenuhan kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan yang
digariskan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan.

3. Anggota masyarakat wajib pajak diberi kepercayaan untuk dapat
melaksanakan kegotong-royongan nasional melalui sistem
menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri
pajak yang terutang (self asessment), schingga mefalui sistem ini
administrasi perpajakan diharapakan dapat dilaksanakan dengan
rapi, terkendali, sederhana, dan mudah untuk dipabami oleh

anggota masyarakat wajib pajak.
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Sistem pemungutan pajak tersebut mempunyai arti bahwa
penentuan penetapan besarnya pajak terutang dipercayakan kepada
wajib pajak sendiri dan melaporkan secara teratur jumlak pajak yang
terutang dan yang telah dibayar sebagaimana ditentukan dalam upaya
peningkatan pclayzzman.27

Dengan berpegang teguh kepada prinsip kepastian hukum,
keadilan, dan kesederhanaan, maka arah kebijakan pajak sebagai
berikut:

1. Menuju kemandirian dalam pembiayaan dan pembangunan yang
sumber utamanya berasal dari penerimaan pajak.

2. Menunjang usaha pengembangan ekspor, terutama ekspor non
migas, barang hasil olahan, dan jasa-jasa dalam rangka
meningkatkan perolehan devisa.

3. Menunjang usaha pengembangan dan dalam rangka pengentasan
masyarakat dari kemiskinan,

4. Menunjang usaha pengembangan sumber daya manusia, ilmu
pengetahuan dan tekhnologi.?*

3. Syarat Pemungutan Pajak
Agar pemungutan pajak tidak menimbuikan hambatan atau
perlawanan, maka pemungutan pajak harus memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut:

77 ndang-undang Perpajakan Tahun 2000, (Bandung: Citra Umbara, 2000), hal. 39-40.
% Waluyo Wiawan, B.Tlyas, Op.Cit, hal.12.
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|. Benar-benar harta itu dibutuhkan dan tidak ada sumber lain.

Para ulama dan para ahli fatwa menekankan agar
memperhatikan syarat ini sejauh mungkin. Sebagian ulama
mensyaratkan kebolehannya memungut pajak, apabila negara benar-
benar akan membebani rakyat dengan beban harta diluar
kv::mau‘npuannya.29

2. Pajak hendaknya dipergunakan untuk. membiayai kepentingan umum.

Oleh karena itu pula para Khulafaur Rasyidin dan para Sahabat
Besar menckankan penggunaan kekayaan masyarakal itu pada sasaran-
sasaran yang ditetapkan syara , 30

Para ulama menetapkan empat syarat yang harus dipenuhi
dalam pajak. Pertama, harus adil dan sama, bahwa pajak diwajibkan
atas semua orang Islam dengan satu ketentuan. Kedua, ekonomis, tidak
melebihi ketentuan. Ketiga, sistematis, yaitu setiap orang dapat
mengetahui kewajiban membayar pajak dan cara menunaikannya.
Keempat, mementingkan kepentingan individu dalam membayar pajak
dan cara-caranya. Mereka mengatakan tidak boleh memungwu pajak,
kecuali pada harta kekayaan yang dapat berkembang, sehingga
pembayaran pajak diambil dari hasil pengembangan harta itu dan tidak

diperoleh dari harta yang bisa habis.’}

® yusuf Qardhawi, Op.Cit, hal. 1079.

3 rbid, hal. 1083,

31 <Abdul Wahab Khallaf, Al-Sivasah al-Syar'iyyah, Politik Hukum Islam.
Penerjemah Zainudin Adnan, (Yogya: Tiara Wacana Yogya, 1994), hal. 87
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Dalam kaitannya dengan persyaratan pemungutan pajak
tersebut, Adam Smith dalam bukannya yang terkenal dengan nama
Wealth of Nation mengemukakan ajaran “The /-our Maxims™ sebagai
berikut:

1). Asas “Equality” yaitu bahwa pembagian tekanan pajak diantara
masing-masing subyek pajak hendakmya dilakukan secara
seimbang dengan kamampuannya. Kemampuan wajib pajak dapat
diukur dengan penghasilan yang dinikmati masing-masing wajib
pajak di bawah perlindungan pemerintah. negara tidak
diperbolehkan mengadakan perbedaan atau diskriminasi sesama
wajib pajak.

2). Asas “Certainty” yaitu bahwa pajak vang dibayar oleh wajib pajak
harus pasti/jelas dan tidak mengenal kompromi, dalam arti bahwa
dalam pemungutan pajak itu harus ada kepastian hukum mengenai
subyeknya, obyeknya dan waktu pembayarannya.

3). Asas “Convenience of Paymen:” yaitu bahwa pajak hendakaya
dipungut pada saat yang tepat atau saat yang paling baik bagi
wajib pajak yaitu sedekat mungkin dengan saat diterimanya
penghasilan.

4). Asas “Lfficiency” yaitu bahwa pemungutan pajak hendaknya

dilakukan sehemat mungkin, dalam arti bahwa biaya pemungutan

pajak hendaknya lebih kecil dari hasil penerimaan pajaknya. *

32 Munawir, Op.Cit., hal. 12-13
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4. Fungsi Pajak dalam Sistem Perekonomian

Manusia hidup dalam suatu kelompok masyarakal yang secara
keseturuhan membentuk sistem. Sistem secara sederhana dapat diartikan
sebagai interaksi, kaitan, hubungan, dari unsur-unsur yang lebih kecil
membentuk suatu satuan yag lebih besar dan kompleks sifatnya. 33Dt:ngzm
demikian sistem ekonomi adalah suatu sistem yang mengatur serta
menjalin  hubungan ckonomi antar manusia dengan seperangkat
kelembagaan dalam suatu tatanan kehidupan. Sebuah sistem ekonomi
terdiri atas unsur-unsur manusia sebagai subjek, barang-barang ekonomi
sebagai objek, serta seperangkat kelembagaan yang mengatur dan
menjalinnya dalam kegiatan perekonomian. Perangkat kelembagaan yang
dimaksud meliputi lembaga-lembaga ekonomi (formal atau non-formai),
cara kerja, mekanisme hubungan, hukum dan peraturan-peraturan
perekonomian, serta kaidah dan norma-norma lain yang dite'_capkan oleh
masyarakat ditempat tatanan kehidupan yang berlangsung, 34

Fungsi pajak tidak terlepas dari tujuan pengembangan
perekonomian, dengan demikian pajak harus diselaraskan dengan tujuan
negara yang menjadi landasan tujuan pemerintah yaitu untuk menciptakan

kemakmuran masyarakat.

Pajak merupakan iuran rakyat yang berfungsi untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaan negara untuk kepentingan umum. Namun

demikian, fungsi pajak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

33 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Cet.2, (Jakasta: Raja Grafindo Persda,

1997), hal.3. _
3% Dumairy, Perekonomian Indonesia, Cet.1, (Jakarta: Erlangga, 1996), ha! 30.
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a. Fungsi pendanaan (budgetair) yaitu pajak berfungsi sebagai
sumber dana Dbagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran
pemerintah. Ditunjukkan dengan masuknya pajak ke dalam
anggaran pendapatan belanja negara (APBN).*

b. Fungsi mengatur (regulerend) yaitu, fungsi pajak untuk mengatur
suatu keadaan di masyarakat di bidang sosial, ekonomi, politik,
sesuai dengan kebijakan pemerintah.

Dalam fungsi mengatur, pajak sebagai suatu alat untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu yang letaknya di luar tujuan dudgetair, pajak harus
pula membantu usaha pemerintah untuk campur tangan dalam mengatur,
dan bila perlu, mengubah susunan pendapatan dan kekayaan sektor swasta.
Pelopor ajaran ini adalah Adolf Wagner yang mengatakan bahwa, negara
tidak hanya menyelenggarakan keamanan negara saja, tetapi negara harus
juga menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat serta meratakan
pendapata nasional.*

Jadi fungsi pajak tidak mungkin terlepas dari tujuan dan fungsi
negara yang mendasarinya. Sehingga pajak vyang dipungut dari
masyarakat, hendaknya benar-benar dipergunakan untuk kepentingan
masyarakat. Bagi negara sendiri pajak merupakan salah satu sumber

penerimaan negara yang sangat penting untuk dapat melangsungkan

kehidupan negara.

RS

35 y7alentina Sri, Aji Suryo, Op. Cit, hal 4.
3% Mugodim, Perpajakan Bulu 1, Edisi Revisi, Cet.1, (Yogyakarta: UIl Press dan

Ekonisia, 1999), hal.8.
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C. Fajak revurut Islam dari Masa ke Masa
a. Masa Rasulullah
Munculnya Islam membuka zaman baru dalam sejarah
kehidupan manusia. Michael Hart menempatkan beliau dalam daftar
seratus orang yang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam

. 7
scjarah.J

Agama Islam tersebar dengan mengagumkan, yﬁitu dalam
waktu kurang lebih 23 tahun, Nabi Muhammad SAW. sudah
menguasai jazirah Arabia. Masa 23 tahun itu dapat dibagi menjadi dua
periode, yaitu periode Makkah yang berlangsung selama kurang lebih
13 tahun dan periode Madinah yang berlangsung selama kurang lebih
10 tahun. Cepatnya penyebaran Islam itu tidak berarti bahwa dakwah
yang dijalankan Nabi SAW berjalan mulus, pada periode Makkah
Rasulullah menghadapi rintangan berat dari kaum Quraisy.”®

Umat Islam memulai hidup bernegara setelah Nabi hijrah ke
Yathrib, yang kemudian berubah nama menjadi Madinah.” Dan pada
saat Nabi SAW melakukan hijrah, keadaan Yathrib masih sangat
kacau. Mereka belum memilild perimpin ataupun raja yang berdaulat.
Yathrib hanya ditempati oleh suku-suku yang berbeda, seperti dua

suku besar, Aus dan Khazraj, juga terbagi atas duva belas kaum,

¥ adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran FEkonomi Islam, Cet. 11, (Jakarta: The
International Institute of Isiamic Thought, 2002), hal. 19.

38 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Khilafah, (Jakarta: Icitiar Baru Van Hoeve), hal 7.

¥y unawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah don Pemikiran, Cet. 11,
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1990), hal. 9.
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sepuluh di antaranya udalah Yahudi yang dipimpin oleh Abdullah bin

Ubbay*

Setelah beberapa saat Nabi Muhammad SAW berada di
Madinah,!' maka dalam waktu singkat mengalami kamajuan yang
cepal, dan sebagai negara yang baru terbentuk, ada beberapa hal yang
segera mendapat perhatian beliau, seperti: (1) Membangun masjid
utama sebagai tempat untuk mengadakan forum bagi para
pengikutnya; (2) Merehabilitasi Mubajinin Makhal: di Madinah; (3)
Menciptakan kedamaian dalam negara; (4) Mengeluarkan hak dan
kewajiban bagi para warga negaranya, (5) Membuat konstitusi negara;
(6) Menyusun sistem pertahanan Madinah; (7) Meletakkan dasar-dasar
sistem keuangan negara. 42

Struktur politik yang telah dibangun Nabi SAW. Kini jelas
telah menjadi sebuah negara, schagaimana negara-negara pada bangsa-
bangsa yang mengelilingi Arabia, dengan sebuah pemerintahan yang
semakin otoritatif, yang tidak bisa lagi diabaikan tanpa mendapat
dukungan. Nabi SAW mengirimkan utusan-utusan yang mengajarkan

al-Qur'an dan prinsip-prinsip Islam, menghimpun zakat, dan juga

4 Adiwarman Karim, Op.Cit., hal. 19.

4 i kota ini, Nabi Muhammad SAW segera meletakkan dasar kehidupan yang kokoh
bagi pembentukan suatu masyarakat baru. Di samping Muhajirin dan Ansar, modal utama Nabi
SAW adalah Islam yang bersumber pada wahyu al-Quc’an, karena di dalamnya terkandung ajaran
akidah yang tinggi dan sempurna yang mampu menyatukan umat manusia di bawah satu bendera,
menggerakan hati manusia untuk bertindak dan membut hati mereka menjadi aman dan
tenteram. Syari’at yang sempurna yang mengaiw hak dan kewajibaa manusia di dalam masyarakat,
uindang-uidang moral yang dapat .;'f':encegah viang dari konflik berkepanjangan serta eksploitasi
manusia, dan jaminan keselamatan jiwa dan harta manusia. Lihat Ensiklopedi Tematis Dunia Isiam

Khilafah, Op.Cit, hal.17. N
42 M. Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf, (Yogyakarta: Pusat Studi

Islam, 2003), hal. 173-174.
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meiysivsaikan goiiraiat untuh menicimara hodamaian dan mencegah
permusuhan, Kaum musiiuis Madiuai Detusalia uatuh inewujudhau
disciuiuh Hijaz, dan vaikan di [var itu, suatu cara hidup yang adil dan
berkesinambungan. Sccara fundaucitai mereka lergantung pada
keinginan kelompok mayoritas untuk menerima sistem itu demi
kegunaannya yang lebih langsung berupa kedawmatan diaitaia merei\q
sendiri dan kekuatan terhadap para pesaing dari fuar. 4

Ada dua hal penting yang wlah dijalani dan diubah oleh Nabi
SAW. pada waktu itu yaitw: pertama, adanya fenomena unik yaitu
bahwa Islam telah meinbuang sebagian besar tradisi ritual, norma-
norma, nilai-nilai, tanda-tanda, dan patung-paiuf:g, dari masa lampau
dan memulai yang baru dengan negra yang bersih. Semua peraturan
dan deregulasi disusun berdasarhan al-Quran dengan memasukhau
karakteristik dasar dari Islam, seperti persaudaraan, persamaan,
kebebasan dan keadilan. Kedua, negara baru dibeniuk tanpa

mienggunakan sumber keuangan ataupun moneter, karena negara yang
baru terbentuk ini sama sekali tidak diwariskan harta, dana maupun
persediaan dari masa lampaunya, sementara sumber keuanganpun
belum ada.*

Langkah selanjutnya yang dilakukan Nabi SAW. adalah

bermusyawarah dengan para sahabat, baik dari Muhajirin maupun dan

Anshar, untuk merumuskan poin pokok untuk dijadikan undang-

43 yra M. Lapidus, 4 History of Islamic Societies, Sejarah Sosial Umat Istam, Cet 11,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 280.
4 M Nazori Majid, Op.Cit, hal. 174,
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undang politik bagi masyarakatnya, yang kemudian dikenal dengan
piagam Madinah, yang oleh sejarawan mutakhir disebut konstitusi
Madinah.*’Peristiwa ini merupakan peristiwa baru dalam dunia politik
dan peradaban manusia. Sementara kaum muslimin dapat menjalankan
syari’at agamanya dengan aman tanpa gangguan.

Pada masa-masa awal pemerintahan, pendapatan dan
pengeluaran hampir tidak ada. Nabi SAW. sendiri adalah seorang
kepala negara. Pemimpin dibidang hukum, Qadhi besar dan Muft,
pemimpin dan penanggung jawab dari kescluruhan administrasi. Nabi
SAW. tidak mendapat gaji‘upah sedikitpun dari negara atau
masyarakat, kecuali hadiah kecil yang umumnya berupa bahan
makanan.**

Pada zaman Rasulullah hampir seluruh pekerjaan yang
dikerjakan tidak mendapatkan upah. Pada masa Rasulullah SAW. tidak
ada tentara yang formal, semua muslim yang mampu boleh menjadi
tentara. Mereka tidak mendapatkan gaji tetap, tetapi mercka
diperbolehkan mendapatkan bagian dari rampasan perang, seperti
senjata, kuda, unta, dan barang-barang bergerak lainnya.

Tetapi tidak beberapa lama kemudian situasinya berubah

setelah turunnya surat al-Anfaal (rampasan perang). Pada waktu

45 piagam konstitusi ini merupakan undang-undang untuk pengaturan sistem politik dan
sosial masyarakat Islam dan hubungan dengan umat Islam yang lain. Lihat Ensiklopedi Tematis

Dunia Islam Khilafah, Op.Cit, hal.19.
4 A diwarman Karim, Op.Cit., hal. 28.
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turunnya surat ini, adalah antara perang Badar.’’ Dan pembagian

rampasan perang, pada tahun ke dua setelah hijrah. Ayatnya berbunyi.

- 57 4. < |t~ ,’.“p:f,:.,,:,ﬁ:",,',",
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Artinya: “Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya apa saja yang dapat

kamu peroleh sebagai rampasan perang maka sesungguhnya
seperlima untuk Allah, Rasul, Kerabat Rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil. Jika kamu
beriman kepada Allah dan kepada apa yang kamu turunkan
kepada hamba kami (Muhammad) dihcri Furgan, yaitu hari
bertemunyva dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa afas
segala sesuate.” (Qs. al- Anfaal: 41).%
Dalam bahasa Arab bagian seperlima itu dikenai dangan Khums.”.
Pada lima belas abad yang lalu tidak ada konsep yang jelas mengenai cara

mengurus Keuangan dan kekayaan negara dibelahan dunia manapun.

Pemerintah suatu negara adalah badan yang dipercaya untuk menjadi

pengurus tunggal kekayaan negara dan keuangan.

47 perang Badar yailu perang antara pasukan islam melawan pasukan kafir Quraisy di
lembah Radar. yang terjadi pada tanggal 17 Ramadhan, 2 TI. Lihat Siti Maryam dkk, Sejaral
Peradaban {stam duri Masa Klasik hingga Modern, Cetll, (Yogyakarta: Lesfi, 2004), hal. 36.

* goenarjo dkk, Op.Cit., hal. 267. -

49 WNabi Muhammad SAW. biasanya membagi Khums menjadi tiga bagian, pertama
untuk dirinya dan keluarganya, bagian kedua untuk kerabatnya, dan bagian ketiga untuk anak
yatim piatu, orang yang membutuhkan dap orang yang sedang dalam perjalanan, Empat periima
bagian yang lain dibagi antara para prajurit yang ikut dalam perang, {dalam kasus tertentu
beherapa orang yang tidak ikut serta dals_m) perang juga mendapat bagian). Penunggang kuda
mendapat dua bagian (untuk dirinya sendiri dan untuk kudanya), bagian unwk prajurit, wanita
yang hadir dalam perang untuk membantu beberapa hal tidak mendapat bagian rampasan perang.
Lihat Adiwarman Karim, Op.Cit., hal. 29.
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‘Nabi SAW. adalah kepala negara pertama yang memperkenatkan
konsep baru dibidang keuangan negara di abad ketujuh, yailu semua hasil
pengumpulan negara harus dikumpulkan terlebib dahulu dan kemudian
dikeluarkan sesuai déngan kebutuhan negara. Hasi! pengumpulan itu
adalah milik negara dan bukan milik individu. Tempat pengumpulan i
disebut Bait al-Mal atau bendahara negara. Semasa Rasulullah masih
hidup, Masjid Nabawai digunakan sebagai kantor pusat negara sekaligus
masjid tempat tinggalnya dan Bait al-mal. Tetapi binatang-binatang
tersebut ditempatkan di padang terbuka.”®

Sumber tetap Bair al-ma! adalah fa'i, ganimah, kharaj, jizyah dan
pemasukan dar hak milik umum dengan berbagai macam bentuknya,
pemasukan dari hak milik negara, ushr, khumus, rikaz, tambang, serta
harta zakat. Hanya saja, harta zakat diletakkan pada kas khusus Bair ai-
mal, serta tidak diberikan selain untuk delapan kelompok (asnaf) yang
telah disebutkan di dalam al-Quran . dan tidak sedikitpun dari harta zakat
tersebut boleh diberikan kepada selain delapan ashnaf tadi, baik untuk
keperluan negara maupun keperluan umat.”

Nabi Muhammad memandang pembayaran zakat dan pajak sebagai
sebuah simbol keanggotaan dalam komunitas muslim juga sebagai simbol

penerimaan mereka terhadap diri Muhammad sebagai seorang Nabi.*

0 M. Nazori Majid, Op.Cii.. hal. 182.
1 Taqyudin al-Nabhani, al-Nidlam al-Istishadi Fial- Islum, Membungun Sistem Ekonomi

Alternatif, Penerjemah Moh. Maghfur, (Surabaya: Risalah Gusti, 2002}, hal. 265.

32 [ra M., Lapidus, Op. Cit, hal. 49.




Adapun sumber tetap Baif al-mal yang berfungsi untuk menutupi
perbelanjaan kepentingan umum, adalah sebagai berikut:
1. Zakat

Zakat menurut bahasa artinya berkembang (Al-Numauu),
berarti juga pensucian (al-Tathhir). Sedangkan menucut istilah syara’
zakat memiliki dua makna tersebut, karena dengan mengeluarkan zakat
menjadi sebab timbulnya berkah pada harta.™

7akat menurut para ahli fiqih, jalah hak tertentu yang
diwajibkan Allah SWT. terhadap harta kaum muslimin yang
diperuntukkan bagi mereka yang dalam al-Quran disebut kalangan
fakir miskin dan mustahik lainnnya sebagai tandé syukur atas nikmat
‘Allah SWT dan untuk mendekatkan diri kepadanya, serta umtuk
membersihkan diri dan I1art:-.mya.54

Harta zakat dianggap sebagai salah satu jenis harta yang
diletakkan di dalam Baif al-mal, namun zakat berbeda dengan jenis
harta-harta yang lain, dari segi perolehannya serta berapa kadar yang
harus dikumpulkan, dan dari segi pembelanjaannya. Zakat, dari segi
perolehannya tidak akan dikumpulkan selain dari harta orang-orang
[slam, dan bukan dari orang non-muslim. Zakat tidak sama dengan
pajak umum, melainkan hanya semata merupakan salah satu bentuk

badat, dan dianggap sebagai salah satu rukun Islam®

S - Abdul Qadim Zallam, Al-Amwal fi Daulah al-Khilafah, Sistem Kewangan di Negara
Khilafah, Penerjemah Ahmad 8.Cet.1, (Bogor: Thariqul 1zzah, 2002). hal. 149.
T8 yusuf Qardhawi, Op.Cit., hal. 999,
‘ s Taqyudin Al-Nabhani. Op.Ci., hal, 256,
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Dan zakat adalah fardu ‘ain atas setiap muslim. Pada zakat
terdapat nishab sebagai sﬁarat pengelvarannya, di samping telah
mencapai satu tahun (haul). Apabila zakat telah diwajibkan pada t.1arta
orang muslim, maka kewajiban tersebut tidak gugur. Karena kewajiban
zakat tidak mengikuti keperluan negara serta kemaslahatan umat
seperti yang terjadi pada harta pajak yang dipungut dari umat.

Jadi Bait al-mal hanyalah tempat menyimpan harta zakat, untuk
kerudian didistribusikan kepada orang-orang yang telah ditentukan
didalam surat at-Taubah: 60.%
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus zakat, para mu 'allaf
yang ditunjuk hatinya, untuk (memerdekckan) budak, orang-
orang yang berhutang untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui Lagi
Maha Bijaksana”. (Qs. at-Taubah: 60).%7

2. lJizyah
Jizyah berasal dari kata jaza', artinya membalas jasa atau
mengganti kerugian terhadap sesuatu hal atau perbuatan yang telah
dilakukan. Menurut para ulama, jizyah berarti pajak yang dipungut dari

masyarakat non-muslim dalam negara Islam. Dengan pajak itu mereka

56 Abdul Qadim Zallam, Op.Cit., hal. 152.
57 Goenarjo dkk, Op.Cit., hai. 288.
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dijfamin memperoleh perlindungan dari negara. Dalam al-Qur’an kata
jizyah disebutkan dalam surat at-Taubah: 29.%8

Jizyah tersebut merupakan harta umum yang akan diba‘gikan
untuk kemaslahatan seluruh rakyat, dan wajib diambil setelah melewati
satu tahun, serta tidak wajib sebelum satu tahun.”® Dalam Islam
mewajibkan jizyah bagi kaum non-muslimin. Karena orang-orang
Islam dan orang-orang czimmi bernaung di bawah bendera yang satu,
mereka menikmati berbagai hak dan memperoleh manfaat dari negara
secara sama.

Karena itu, kewajiban jizyah diambil sebagai imbalan karena
mereka melindungi orang-orang dzimmi di negara-negara Islam

dimana mereka tinggal.*”

3. Kharaj
Kharaj adalah hak kaurn muslim atas tanah yang diperoleh
(dan menjadi bagian ganimah) dari orang kafir, baik melalui
peperangan maupun perjanjian damai. Oleh karena itu ada Kharaj
'"Unwah (Kharaj paksaan) dan kharaj sulhi (kharaj damai).
Kharaj “Unwah adalah kharaj yang diambil dari seluruh tanah
yang dikuasai kaum muslim' (dan diperoleh) dari orang-orang kafir

secara paksa melalui peperangan.®' Kharaj sulhi adalah kharaj yang

% Ensiklopedi Mini Sejarah dan Kebuduyaen Islam, Cet. | (Jakarta: Logos. 1996).

hal.45.

5 Taqyudin Al-Nabhani, Op.Cit., hal. 258-259,

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, lilid X{, Cet. 11, Pencrjemah H. Kamaludin A. Marzuki,
{Bandung: Al-Ma'arif, 1993), hal. 125-126.

81 Abdul Qadim Zallam, Op.Cir.. hal. 38,
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diambil dari setiap tanah dimana pemiliknya telah menyerahkan diri,
kepada kaum muslimin (berdasarkan perjanjian) damai. Kharaj ini
muncul seiring dengan terjadinya perdamaian yang disepakati antara
kaum muslim dan pemilik tanah tersebut. Jika perdamaian tersebut
menetapkan bahwa tanah menjadi milik kaum mﬁslim, dan
penduduknya tetap (dibolehkan) tinggal di atas tanah tersebut dengan
kesediaan membayar kharaj. Maka kharaj yang mereka tanggung atas
tanah tersebut bersifat tetap. Demikian pula status tanah tersebut tetap
sebagai tanah kharajiyah. Sampai hari akhir walaupun penduduknya
berubah menjadi muslim atau tanah tersebut dijual kepada orang Istam
atau lain-lainnya.62
4, Ganimah

Al Ganiim bentuk jamak dari kata ganimah, yang menurut
bahasanya berarti: apa yang diperoleh manusia melalui usaha.
Sedangkan menurut syari’ah, ganimah adalah harta yang diperoleh dari
musuh-musuh Islam melalui peperangan dan pertempuran, meliputi
macam-macam sebagai berikut: harta mangui (yang dibawa), tawanan,
tanah. Sebelum Islam, apabila kabilah-kabilah jahilizh berperang dan
menang, mereka mengambil ganimah dan membagikannya kepada
orang yang ikut serta berperang, maka mereka menerima bagian yang

63
besar.

8 fpid., hal. 41.
* Sayyid Sabig, Op.C'it., hal. 137.
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Allah telah menghalalkan ganimah, untuk umat ini dan
memberi petunjuk bahwa mengambilnya halal. Sesuai dengan firman

Allah SWT.% dalam surat al-Anfal: 69.

'v'do

x5 58 il alilys L’.:L)L_I_> FANLE

Artinya: "Sebagai barang halal yang baik Maka makanlah apa yang
telah kau peroleh berupa ghanimah dan bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha penyayang. ”(Qs. al-Anfaal: 69).5°

Di dalam Islam, awal ketentuan ganimah vaitu sesudah perang
badar. Saat itu pasukan Islam menang dan pasukan Quraisy
meninggalkan banyak peralatan perang, perbekalan dan 70 orang
sebagai tawanan. Semua harta yang ditinggalkan atau dirampas saat
terjadinya perang serta tawanan itu termasuk ganimah.*® Dengan
demikian ciri ganimah adalah:

» Terjadi adanya perang atau kontak senjata antara pasukan pihak

muslim dengan kafir walau sesaat.

« Harta rampasan perang yang diperoleh pasukan muslim itu berupa

barang, makanan, senjata, hewan dan tawanan.

= Harta rampasan perang itu dibagi langsung, bakan menunggu Bait

al-Mal (kas negara).

Dengan demikian dapatlah didefinisikan bahwa ganimah

adalah harta rampasan perang dari pasukan muslim dalam atau karena

" thid., hal. 137
05 guenarjo dkk. Op.Cit., hal. 272
o Ensiklopedi Mini Sejarah dan Kebudayaan Isfem. Op.Cit._ hal. 42,
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terjadinya perang, berupa barang, makanan, senjata, Hewan dan
tawanan yang dapat dibagi langsung dengan pertimbangan 80 % untuk
pasukan dan 20 % untuk Bait al-Mal (kas negara).®’
5. Fa’i

Fa'i adalah berasal dari kata fa’a yafi'u yaitu harta yang
diperoleh kaum muslimin tanpa ;:n&'perangan.68 Dalam hal ini adalah
harta perolehan dan atau upeti dari kaum kafir yang menyerah atau
minta perlindungan kepada pemerintahan Islam dengan tidak
berperang.

Harta perolehan itu berupa barang, tanah, rumah, hasil
pertanian dan budak scbagai hadiah. Semua harta fa’i itu termasuk ke
Bait al-Mal (kas negara), tidak ada yang dibagi langsung kepada

anggota pasukan karena sudah tidak ada keterfibatan mereka secara

la1ngsung.'59

6. ‘Usr

«Usr merupakan hak kaum muslim yang diambil dari harta
serta perdagangan ahlu dzimmah dan peududuk non-muslim yang

melewati perbatasan  negara khilafah. Orang yang bertugas

memungutnya disebut Asyir. Sebelum Islam, setiap kelompok yang

tinggal di pedesaan biasa membayar pajak (Usr) pembelian dan

penjualan. Setelah negara Islam berdiri khususnya pada masa Umar.

-
47 fpid., hal. 43

o Sayyid Sabig, Op-Cit. hal. 162.
& Epyiklopedi mini Sejurah dan Kebuduayaan Islam, Op.Cit. hai 43

™ abdul Qadim 7allam. Op.Cit., hal. 105,
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pajak usr dipungut besamya sepersepuluh dari hasil pertanian kepada
pedagang  manhis (hicropolis). Kebijakan Islam dalam mendorong
usaha perdagangan dengan menghapus bea masuk dalam daerah
kekuasaan Islam dan masuk datam perjanjian yang ditandatangani oleh
penguasa [slam dengan kelompok (suku) yang tunduk pada kekuasaan
Istam.”" Orang-orang Manhij adalah non-muslim yang meminta izin
kepada khalifah untuk masuk Ke negara muslim untuk melakukan
perdagangan dengan sepe;sepuluh dari nilai bamng.”

Negara Islam adalah sebuah negara yang berlandaskan pada
prinsip kepercayaan. Ciri penting yang termaktub dalam al-Quran: ini
oleh Rasulullah dilaksanakan dengan benar.

Pada tahun IX dan X 1ijriyah (630-632 M} banyak suku dari
berbagai pelosok Arab mengutus delegasmya kepada Nabi Muhammad
menyatakan ketundukkan mereka. Masuknya orang Makkah Ke dalam
agama Islam rupanya mempunyai pengaruh yang amat besar pada
penduduk padang pasir. Tahun ini disebul dengan tahun perutusan,
persatuan bangsa Arab telah terwujud, kepercayaan antar suku yang
berlangsung sebelumnya telah menjadi persaudaraan agama.

Dalam kesempatan menunaikan ibadah haji yang terakhir, haji
Wada' , tahun X Hijriyah (631 M). Nabi Muhammad menyampaikan
khotbahnya yang terakhic.” Beberapa lama setelah itu, nabi SAW

segera kembali ke Madinah. Beliau mengatur organisasi masyarakat

_—.—-—-—-—-—.‘—--__-—-—-‘-.___.___u—'—'_'_
1\, Nazori, Op.Cir, hal. 192,
7 adiwarman Karim, Op.Cit., hal. 51.
™ Badri Yatim, Op.Cir, hal. 32-33.
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kabilah yang telah memeluk agama Islam. Petugas keagamaan dan
para da’i dikirim ke berbagéi daerah dan kabilah untuk mengajarkan
ajaran-ajaran Islam, mengatur peradilan dan memungut zakat.” Tiga
bulan setelah nabi SAW menjalankan ibadah haji, beliau mengalami
sakit, kemudian ditunjuklah Abu Bakar sebagai gantinya dalam
mengimami shalat. Akhirnya pada hari senin, tanggal 13 Robi’ul Awal
tahun ke X1 Hijriyah. Beliau wafat” dan dimakamkan di samping

masjid Madinah dalam usia 63 tahun.

b. Masa Khalifah Al-Rasyidin

Setelah Nabi SAW wafat, kepemimpinan umat lslam dilanjutkan
oleh para sahabat yang menjadi pengganti (khalifah). Pada periode
pertama, khalifah yang pertama, sebanyak empat orang, yang disebut al-
Khulafa Ar-Rasyidin (para pengganti yang memberi bimbingan). Mereka
adalah Abu Bakar as-Siddiq, Umar Bin Khattab, Usman Bin ‘Afan dan Ali
Bin Abi Thalib. Penetapan mercka  sebagai pemimpin  dilakukan
berdasarkan musyawarah dan pemilihan masyarakat dengan sukarela dan

tanpa paksaan mengakui dan menyetujui mereka sebagai khalifah.

-

7 [bid. hal. 33.

75 Kesedihan menyelimuti kaum muslimin pada saal wafatnya Rosul SAW. Yang telah
menunjukan jalan yang lurus, membimbing umat kejalan yang benar, tavhid billah, meng-Esakan
Atlah SWT. Setelah menaklukan berbagai dacrah dari wiara hingga sclatan jazirah Arabia yang
herbatu tandus dan berpadang pasir luas‘ serta berhawa panas, termasuk makkah tempat kelahiran
beliau dengan susah payah tanpa .henu, mfzka wilayah Islam diakhi hayai Rosulullah SAW,
meliputi jazirah Arabia. Lihat, Ali Mufrodi, fstam dikawasan Arab, Cet. 1. (Jakarta: Logos.

1997). hal. 43.
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I Masa kekhalifahan Abu Bakar Siddiq.

Setelah Rasulullah SAW wafat, kepemimpinan umat Islam
beralih kepda Abu Bakar.”® la adalah sahabat yang pertama yang
melanjutkan dan menggantikan kepemimpinannya sebelum menjadi
Khalifah, Abu Bakar Siddiq tinggal di Sikh, yang terletak di pinggir
kota Madinah tempat Baif al-Mal dibangun. Setelah enam bulan Abu

Bakar pindah ke Madinah dan bersamaan dengan itu sebuah rumah

dibangun untuk Bait al-Mal.”’

Setelah beberapa saat menggantikan kepemimpinan Rasulullah
SAW tindakan yang dilakukan Abu Bakar .adalah menata
pemerintahan dengan membentuk departemen-departeman (diwan),

mengadopsi model Persia. Tugas diwan adalah menyampaikan

pemerintah dari pemerintah pusat ke daerah-daerah dan menyampaikan

laporan tentang perilaku dan tindakan-tindakan penguasa daerah
kepada khilafah. Untvk melancarkan hubungan antar daerah, wilayah
daerah dibagi menjadi delapan propinsi: Mekkah, Madinah, Syiria,
Jazirah, Basrabh, Khufah, Palestina dan Mesir.”

Beberapa faktor keberhasilan Abu Bakar yang lain adalah

membangun pranata sosial dibidang politik dan pranata sosial sosial di

bidang pertahanan. Keberhasilan tersebut tidak lepas pula dari sikap

ToNama sebenarnya adalah‘ Ab@ullah bin-}\bi K}!haf:ﬂh at-Tamimi. Beliau merupakan
keturunan Tamim bin Murah bin Ka ab bin Lu’ay bin Ghalib bin Filw al-Quraisy. [bunya bernama
Umu Khair Salma RBinti Sakhr Bin Amir, keturunan :I'mb Bin Murrah Lin Ka'ab. Silsilah kedua
orang tuanya bertemu garis nenck moyang Nabi SAW pada Murvah Bin Ka'ab Lihat Ensiklopedi

Fematis Dunid 1stam Khilafah, Op.Cit, hal. 37.

77 \. Nazori Majid, Op.Cit., hal. 183
# gjti Maryam dkk, Op.Cit., hal, 47.




Grafindo Pers
&0 pid . hal. 115.

8 gjti Maryam, Op.Cit.. hal. 47.
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keterbukaannya, yaitu memberikan hak dan kesempatan yang sama
kepada tokoh-tokoh sahabat untuk ikut membicarakan berbagai
masalah sebeium ia mengambil keputusan melalu} forum musyawarah
sebagai lembaga legislatif. Hal ini mendorong para tokoh sahabat
khususnya dan umat Islam khususnya, berpartisipasi aktif untuk
melaksanakan keputusan yang dibuat tersebut.”

Mengenai praktek pemerintahan Abu Bakar di bidang pranata
sosial ekonomi adalah mewujudkan keadilan dar kesejahteraan sosial
rakyat. Untuk kemaslahatan rakyatnya ia mengelola zakat, infak,
sadaqah, yang berasal dari kaum muslimin, ghanimah (harta rampasan
perang), 80 bagi non-muslim dipungut kharaj (pajak tanah), dan jizych
(pajak kepala). Bagi muslim. diberlakukan hukum Islam dan bagi non-
muslim diberlakukan hukum menurut agama atau adat mereka masing-
masing.®'

Dalam masa pemerintahan  Abu  Bakar, ia sangat
memperhatikan keakuratan penghitungan zakat, seperti yang ia
katakan pada Anas (seorang Amil), bahwa “ Jika seorang yang harus
membayar satu unta betina berumur setahun, sedangkan dia tidak
memilikinya dan ia menawarkan untuk memberikan seekor unta betina
mur duz tahun, hal tersebut dapat diterima. Kol.ektor zakat

yang beru

akan mengembalikan 20 dirham atau dua kambing padanya ™. (sebagai

™ Suyuti Pulungan, Figh Siyasah Ajaran Scjarah dan Pemikiran, Cet.2, (Jakarta: Raja

ada. 1995). hal. 114.
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kelebihan pembayarannya). Dan dalam kesempatan yang lain, ia
menginstruksikan pada amil yang sama “Kekayaan dari orang yang
berbeda tidak dapat dipisahkan (ditakutkan) akan terjadi kelebihan
pembayaran atau kekurangan penerimaan zakat.“"

Khalifsh Abu Bakar memandang bahwa zakat, di samping
sebagai kewajiban agama, juga merupakan sarana efektif dalam rangka
pemerataan  pendapatan. Orang yang ingkar membayar zakat
merupakan “pemberontak” yang mengganggu stabilitas ekonomi.
Karenanya, sebelum gerakan mereka menimbulkan goncangan yang
lebih hebat bagi stabilitas politik, khaliafah Abu Bakar segera
memerangi mereka.®

jadi dapat dikatakan bahwa pemerintahan Abu Bakar
merupakan  ‘batu ujian’ pertama bagi umat Islam untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam setelah nabi wafat. Abu
Bakar dapat melaksanakan ujian tersebut dan berhasil membangun
sebuah sistem pemerintahan yang bersih, etis serta mengikutsertakan
partisipasi segenap warganya.

Robert N. Beliah, sebagaimana dilukiskan Nurcholis Majid,
menilai bahwa masyarakat pada masa Abu Bakar khususnya dan
masyarakat Islam Kklasik umumnya, merupakan masyarakat yang

terlalu modern untuk masa dan tempatnya. la modern dalam hal tingkat

komitinen, keterlibatan dan partisipasi yang tinggi, yang diharapkan

82 A diwarman Karim, Op.Cic. hal. 44,
# pjuhammad Iqbal. Op.Cit. hal. 53
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dari semua lapisan masyarakatnya. [a juga modern dalam hal
keterbukaan posisi kepemimpinan terhadap kemampuan yang dinilai

menurut ukuran-ukuran universal dan dilambangkan dalam usaha

untuk melambangkan puncak yang tidak bersifat warisan.®

2. Masa Umar Bin Khattab (13-24 1/ 634-644 M)
Setelah Abu Bakar wafat, kepemimpinan Umat Islam dipegang
éleh Umar bin Khattab.” Pengangkatan ini dbilakukan oleh Abu Bakar
sendiri pada saal menjelang wafatnya. Dengan demikian, penetapannya

sebagai kepala pemerintahan berbeda dari penunjukkan Abu Bakar. Bila

khalifah yang pertama diangkal berdasarkan penerimaan secara aklamst,

maka yang kedua ditetapkan berdasar penunjukkan dari khalifah yang

masih memegang jabatan, yang kemudian disetujui masyarakat.*® Menurut

Amir Ali, “Masuknya Umar dalam kekhalifahan, adalah nilai yang yang

tinggi bagi Islam. la adalah seorang yang memiliki energi yang besar dan

karakter yang kuat (dan memiliki kemampuan administratif).®’

Setelah menjabat sebagai kepala negara, Umar segera

melaksanakan tugas-tugas kenegaraan. Secara prinsip, ‘Umar melanjutkan

garis kebijaksanaan yang telah ditempuh Abu Bakar, namun Kkarena

permasalahan yang dihadapi ‘Umar semakin berkembang seiring dengan

e

B ppid hal. 53 . o
85\ama lengkap dari khalifah kedua ini adalah Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdul

. pikeah bi in Karth bin Razaah bin Adi bin Ka’ab. [b .

Uzza bin Rib’ah bin Abdullah-bm - ) ab. [bunya adalah Hantamah
binti [lasyim bin Mugirah hlm Abdl.[llah b!n .Umar ?nn Makzum. Beliau termasuk golongan
bangsawait Quraisy dari Bani Adi. Lihat Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Tematis Khilafoh,

Op.Cit., hal. 39
% fhid. hal 40.

87 74, Nazori M

ajid, Op.Cit., hal. 186.
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perluasan daerah Islam, Umar melakukan berbagai kebijaksanaan yang
dilakukan ‘Umar sebagai kepala meliputi pengembangan daerah
kekuasaan Islam, pembenahan birokrasi pemerintahan, peningkatan
kesejahteraan rakyat, pembentukan tentara negara reguler yang digaji oleh
negara, pengembangan demokrasi dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
lainnya.88

Ketika masa khalifah ‘Umar, wilayah kekuasaan negara Madinah
makin luas meliputi semananjung Arabia, Palestina, Suria, Irak, Persia,
dan Mesir. ‘Umar yang dikenal sebagai negarawan, adminisirator
mengenai pengelolaan wilayah kekuasaan yang luas.® Karena perluasan
daerah terjadi dengan cepat, maka ‘Umar segera mengatur administrasi
negara dengan mencontoh administrasi yang sudah berkembang terutama
di Persia. Administrasi Pemerintahan diatur menjadi delapan wilayah
propinsi: Makkah, Madinah, Syiria, Jazirah, Basrah, Kufah, Palestina, dan
Mesir, Pada masa itu, mulai diatur dan ditertibkan sistem pembayaran gaji
dan pajak tanah.”

Kontribusi Umar yang terbesar dalam menjalankan roda
pemerintahan adalah dibentuknya perangkat administrasi yang baik, ia
mendirikan institusi administrati.f yang hampir tidak mungkin dilakukan
pada abad VII M. 9'Pada saat itu, pendapatan negara deras mengalir ke

Bait al-Mal yang berasal dari jizyah (pajak perlindungan) dan kharaj

- ——

88 puhammad Igbal, Figh Sivasah Kontekstualisasi Dokirin Politik Islam, Cet. 1, (Jakarta:

Gaya Media Pratama, 2001), hal. 56.

8 3. Quyuti Pulungan, Op.Cir.. hal. 131,
9 padri Yatim. Op.Cit., hal. 37.
91 n Nazori Majid, Op.Cit., hal. 186-187.




(pajak hasil bumi), menyebabkan khalifah dan para gubernur tidak mampu

mencatatnya. Hal ini mendorong khalifah “Umar untuk membuat
administrasi dan mengorganisir penggunannya secara efisien dan efektif.”
Pada tahun 16 H, Abu Huraira, Amil Bahrain mengunjungi

Madinah dan membawa 500.000 ditham kharaj. Jumlah inil merupakan

jumlah yang besar, schingga khalifah mengadakan pertemuan dengan

majelis syura untuk membicarakan masalah tersebut. Dan kemudian

diputuskan bersama bahwa jumlah tersebut tidak untuk didistribusikan,

melainkan untuk disimpan sebagai cadangan darural, membiayai angkatan

perang, dan kebutuhan lainnya untuk ummah.

Untuk menyimpan dana tersebut, maka Bait al-Mal reguler dan

permanen didirikan untuk pertama kalinya di Ibukota, yang kemudian

dibangun cabang-cabangnya di Ibukota propinsi. Abdulah Bin Irqam
ditunjuk sebagai pengurus Bait al-Mal (sama dengan menteri keuangan)

bersama dengan Abdurrahman bin Ubaid Al-Qari serta Muayub sebagai

asistennya.” Jadi Baitul Mal secara tidak langsung bertugas sebagai

pelaksana kebijakan fiskal negara Islam, dan Khalifah adalah yang

berkuasa penuh atas dana tersebut, tetapi beliau tidak diperbolehkan untuk
pengeluaran pribadi. 94

Adapun sumber-sumber keuangan-keuangan negara untuk mengist
Bait al-Mal diperoleh dari al-Kharaj, pajak penghasilan dari tanah-tanah

pertanian didaerah-daerah yang ditaklukan, Ush-. pajak dari tanah

pulungan, Op.Cit.. hal. 127
id, Op.Cit., bal. 187.
arim. Op.Cit.. hal. 46.

92 J Suyuti !
93 p Nazori Maj
99 Adjwarman K
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pertanian yang diolah oleh umat Islam yaitu tanah yang dimiliki oleh

negara. Ushr, yaitu pajak atas tanah yang dimasukkan oleh pedagang asing

ke dalam daerah Islam. Zakat, yang berasal dari kaum muslimin sesuai
dengan ketentuan syari'at Islam. Dan jizyah, yaitu sebagai pajak

perlindungan dari warga negara non-muslim.”
Perekonomiaan di masa Umar berkembang sangat pesat, yang

mempunyai banyak bentuk dan melingkupi berbagai segi. Umar telah

merekonstruksi pengaturan Jjizyah dengan cara membatasi bagiannya, dan

membuatnya sesuai dengan tingkat kekayaan yang ada. Dalam zakat, i
. ia

menghentikan pendistribustan bagian. bagi orang yang baru masuk Isla
m,

karena negara Islam telah kuat.

perkembangan ini karena ada penggantian beberapa hal dimasa

lampau, di antaranya adalah menyamakan pembagian untuk kaum

muslimin. Hal ini bisa menciptakan keadilan, demikian juga perubaha
n

yang ditakukan dalam pembagian tanah dan ghanimah kepada pasukan

tempur, dimana mereka menanaminya dengan sepengetahuan pemilikny
a

kemudian dikenakan Jjizyah bagi pemilik asal tanah tersebut. Semua itu

adalah inovasi dari Umar. Selain itu, juga restrukturisasi swmber-sumber

dan sistem baru yang belum pernah terjadi dalam perekonomian Islam

sebelumnya. [a menetapkan pajak baru bagi pendatang dari negara perang

dan kaum kafir dzimmi ketika mereka melewati negara Isiam 6

¥5 J.Suyuti Pulungan, Op. Cit., hal. 132.
woQuihb lbrahim  Muhammac, As-Siyaasah  al-Maliyah Li'Umar bin Khaththab
iwthab,

mi Umar bin Khathtab.Cet.1, Penerjemah Ahmad Syarifuddin Shaleh. (Jak
: h, {Jakarta:

Kehijakan Ehono
002). hal 231

Pustaka Azzam. 2
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Perlakuan terhadap warga negara non-muslim di dalam tubuh
pemerintahan Umar sama dengan perlakuan terhadap warga negara
muslim, baik hak maupun kewajiban. Harta dan jiwa mereka, adat
kebiasaan dan kehidupan beragama mercka serta kesejahteraan sosial
ekonomi mereka mendapat perlindungan dari negara. Memang, mereka
dikenakan pajak perlindungan (jizyah), tetapi merzka yang bergabung
dalam satuan tentara Islam bebas dari pajak itu‘. Orang-orang koptik
Kristen dari kalangan petani senantiasa berpihak kepada kaum muslimin
ketimbang kepada orang-orang Kristan Romawi, karena mereka merasa
dilindungi kepentingannya dengan adanya program Landreform,
penghapusan tuan tanah dari Khalifah Umar.”

Khalifah Umar juga membentuk dewan-dewan bait al-Mal dan
meletakan sistem yang mampu merancang pergerakan perekonomian, baik
produksi maupunl distribusi. Semua itu menjadikan berkembangnya
perekonomian negara.”

Dalam bidang pranata sosial ekonomi, khalifah ‘Umar sangat
memperhatikan kesejahteraan rakyat dan pegawai negara. Hal ini sangat
memungkinkan karena pendapatan negara dimasanyz melimpah.

Sementara penyelewengan kekayaan negara refatif kecil. Para
pejabat dan pegawainya diberi gaji dan penghasilan yang cukup. Pada
masa itu, pengadilan juga didirikan, yaitu dalam rangka memisahkan

lembaga yudikatif dengan lembaga eksekutit' untuk menjaga keamanan

97 ). Quyuti Pulungan, Op.CH. hal.135.
98 Quthb Tbrahim Muhammad. Op.Cit. hal 231.
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dan ketertiban jawatan kepolisian dibentuk., Demikian juga jawatan
pekerjaan umum, ‘Umar mendirikan Bait al-Mal, menempa mata uang,
dan menciptakan tahun hijrah.
Khalifah ‘Umar memerintah selama 10 tahun (13-23 H/634-644
M). Masa jabatanya berakhir dengan kematian; ia dibunuh oleh seorang
budak dari Persia bernama Abu Lu’lu’ah.”
3. Masa Usman bin Affan (24-36 H / 644-656 M)
Sesudah Umar bin Khattab meninggal, kepemimpinan umat
Islam berpindah ketangan Usman bin Affan. 100
Usman bin Affan adalah khalifah ketiga, 12 seorang aristokrat
Makkah dari klan Umayyah. la menggantikan kebiiakan politik khalifah
Umar dan cenderung kepada klan intern yaitu klan Umayah dan kian

Makkah lainnya, dan mengabaikan para sahabat Nabi dan kelompok

Madinah.'”!

pada awal pemerintahannya hanya melanjutkan dan
mengembangkan kebijakan yang sudah diterapkan khalifah kedua, tetapi
Ketika menemukan kesulitan, ia mulai menyimpang dari kebijakan yang

telah diterapkan pendahulunya yang terbukti lebit tatal baginya dan juga

9 Badri Yatim, Op.Cit., hal. 38.

100 Nama lengkap dan silsilab dari khalifah ketiga ini adalah Usman hin Affan bin Asbin
As bin Umayah bin Abdul Syams bin Abdul Manaf bin Kusayyi. Garis keturunannya bertemu
dengan nasab (silsilah) Rasulullah SAW. pada Abdul Manaf. Ibunya bernama Urwa binti al-
Baidak binti Abdul Muttalib bin Hasyim bin Abdul Manaf. Silsilah ini bertemu dengan garis
keturunan nabi pada Abdul Muthalib. Dengan demikian ibu Usman mempuyai keturunan dgaraﬁ
Hasyim. yaitu keluarga besar nabi SAW. Lihat Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Khilafuh

Op.Cit., hal. 40.
100 jra M. Lapidus, Op.Cit, hal 83-84.
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bagi Islam.'® Pada enam tahun pertama pemerintahan khalifah ‘Usman,
administrasi pemerintahan tetap berjalan secara efektif, perluasan
wilayah tetap dilanjutkan, dan tentara Islam berhasi] menaklukan negeri-
negeri Armenia, Kaukus, Bulu Khistan, Afghan, Azarbaijan, Kurdistan,
Herat, Tus, Naisabur, pada masa itu pula perang laut melawan tentara
Romawi di Cyprus dan dimenangkan oleh tentara Islam pada tahun 27
Hijriah.m Tidak lama setelah negara-negara {ersebut ditaklukan
kemudian tindakan efektif diterapkan dalam rangka pengembangan
sumber daya alam. Aliran itu digali, jalan dibangun, pohon buah-buahan
ditanam dan keamanan perdagangan diverikan dengan cara pembentukan
organisasi kepolisian tetap.'"

Tetapi kemudian pada tahun-tahun berikutnya, pemerintahan
khalifah ‘Usman mulai goyah dan tergoncang, rakyat dibeberapa daerah-
daerah terutama Kufah, Basrah, dan Mesir mulai memprotes kebijakan
dan tindakanya yang dinilai tidak adil. Jsu seniral yang memprotes
kepemimpinannya adalah m;salah pengangkaian beberapa orang
Gubernur yang diangkat pada masa khalifah ‘Umar dengan mengangkat

- sanak kerabat atau keluarga terdekat sebagai penggantinya. Namun
menurut riwayat, sesungguhnya agar ia mempertahankan para pejabat
‘Umar selama satu tahun. Artinya setelah para pejabat yang diangkat

Umar bekerja setahun pada Usman ia boleh menggantinya. 103

102 n1. Nazori Majid, Op.Cit., hal. 195.
103§ Suyuti Pulungan, Op.Cit., hal. 147,
104 A diwarman Karim, Op.Cit., hal. 56.

05 1 Suyuti Pulungan, (p.Cit.. bal. 148.
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Awal praktik nepotismenya adalah pemecatan al-Nughirah 1bnu
Al-‘Ash saudara sepupu ‘Usman. Namuﬁ Sa’ad hanya setahun
menduduki posnya karena digantikan oleh al-Wahd [bnu ‘Ugbah yang
juga masih saudara seibu dengan khalifah. Ternyata Walid ini
berperangai buruk dan tidak mencerminkan teladan seorang pejabat. la
suka mabuk dan pernah melakukan shalat subuh empat rakaat karena
mabuk.'ﬂ6 Amr Ibn Al-‘Ash juga dipecatnya dari gubernur Mesir.
Sebagai penggantinya “Usmaﬁ mengangkat Abdullah [bn Sa’ad Ibn Abi
Sarh, saudara sepupunya. Tindakan ini dinilai gegabah karena
kedudukan ‘Amr scbagai tokoh yang berjasa dalam menaklukan Mesir
07

pada masa pemerintahan Khalifah Umar.'

Banyak mulai mengeluhkan kecenderungan Usman pada

nepotisme. Mereka melihat ke lingkungan keluargarya sebagai penyebab

lahirnya banyak keluhan dikalangan masyarakat. Meskipun Usman
merupakan salah seorang yang pertama masuk Islam, akan tetapi ia

berasal dari keluarga Bani Umayah, yang kebanyakan di antaranya,

sepetti pemimpin mereka Abu Sufyan, menentang Nabi SAW sampai

menjelang menit terakhir. Dan khalifah Usman hampir membeli mereka

dan rekan-rekan, yaitu sebuah monopoli dari jabatan-jabatan tertinggi,

dan sering membiarkan dirinya mereka kuasai. Hal ini membuatnya

.
10 pgyhammad 14

07 thid,, hal. 71.

bal. Op.Cit.. hal. 7L
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tidak populer dikalangan keluarga Anshar Madinah." Rasa tidak puas
terhadap khalifah Usnan menjatar. DI Kulah dan di Basrah rakyat
bangkit dan menentang gubernur yang diangakat oleh khalifah. Di Mesir
hasutan Ibn Saba’ lebih keras lagi, dengan mendakwahkan hak Ali
sebagai khalifah yang sah.'% Setelah banyak anggota keluarganya yang
duduk dalam jabatan-jabatan penting, Usman laksana boneka dihadapan
kerabatnya itu. Ja tidak dapat berbuat banyak dan terlalu lemah terhadap

keluarganya. la juga tidak tegas terhadap kesalahan bawahan. Harta

L

kekayaan negara oleh kerabatnya dibagi-bagikan fanpa terkontrol oleh

LJsman sendiri.' 10

Usman kemudian mengadakan penyempurnaan pembagi
ian

mengusai seluruh pendapatan propinsi dan menetapkan seorang j
juru
hitung sawall dari kalangan kerabatnya sendirl. la |
s ‘ . la juga mengambi
| il
‘beberapa inisiatif dalam urusan keagamaan, di antaranya adalah
) adala

memperkenalkan edisi al-Quran standar. "

Prestasi tertinggt pada masa pemeritahan Usman sebagi hasil

majelis Syura adalah menyusun al-Quran sepeiti yang dikenal
-Quran perlu diadakan, karena pada masa

sekarang.”z Standarisasi al
pemeri“taha“"ya wilayah Islam telah sangat luas dan didiami oleh

C— .
X pqarshal .8, Hodgson, The Venture of Islam Conscience and History |}

Peradaban Dunia masa Klasik Islam, ] i!i:;{;;ﬁz:r’;; (;w”‘[ﬂ;f

' s et

Civilization, Iman dan Sejarah dalam '
Penerjemah Mulyadi Kartanegara, (Jakarta: Paramadina, 2002), hal . 308.

109 iy Maryam, Op-Cil hal. 36.
10 Radri Yatim, Op. Cit hal.39.

11 [ M. Lapidus, Op.Cit, hal 53
182 1 guyuti Pulungan, Op.Cit: hal. 145.
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berbagai suku bangsa dengan berbagai suku bangsa d
. angsa dengd T
bahasa dan dinlek yang tidak sama. Karena e pan berbagai
. eHETH T TEH .
agama Islam terjadi perbedaan ungkapan dan ucapan tenlt:m pemeluk
) n -
al-Qur'an yang disebarkan melalui  hafalan.  Perb .ga)'at ayat
' ; edaan  cara

kepada khalifah
Usman. Yang kemudian membentuk
tuk panitia yan
12

dipimpi .
ipimpin oleh Zaid lbn Tsabits untuk menyalin naskah al
ah al-Qur’an
yang

telah dihimpun pada masa khalifah Abu Bakar dahulu.'"
TR

orang Madinah mendorong garmisum-garmi
-garmisum :
. propinsi
st untuk

mengadakan perlawanan, khsusnya di Kufah, untul; menolak
olak gubernur

yang Usman tunj uk."™

Klimak dari krisis keperca
yaan rakyat bebera
‘ pa daerah terhad
ap

kepemimpina Usman ditandai dengan timbulnya pemb
erontakan oleh

ribuan orang dari Kuff'ah Basrah dan i
’ Mesir yang data
t "g ke Madi
adinah

Usman sedang membaca .al-Quran_ la mengorbank
an i
n jiwanya sebagai

« pengorbanart Bagi Solidaritas Muslint’ sebab sebelt
imnya ia sem
pat

berkata kepada kaum pemberontak: “Adapun perkara
e maut, aku tidak

takut, dan soal mati bagiku hal yang mudah. So
¢ . Soal bertempu
pur, kalau aku

menginginkannya ribuan orang akan datang mendampingik

giku berjuan
d Ali, Hukui y
aja Grafin

do Persada, 1998). hal R
Cit. hal. 309 162163,

1 Muhammad Dau
karta: R

4 Marshall

f.\'!am } engamar rhﬂl! f{ }' Q H
£ ukum dﬂn ¢t
th'm {.!;'Eaﬂ j
! dl




4. Masa Alibi

bin Hasyim bin Abdul
jum kenavr
dilahirkan pada ! 1ah rlza::};arslzbzeﬁmm pada kerasy

merupakan anak P¢
Dunia Istam, Op-Cit- hal. 4
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di penyebab pertumpahan darah, walau

Tapi aku tak mau menja

setetespun darah kaum muslimin. '*’

Demikianiah khalifah Usman bin Affan yang dikenal juj
Jujur,

ut. dan tidak mau bertindak tegas mati

sederhana, dermawan, Jemah lembut,

k. Sifatnya yang lemah lembut itu ternyata

di tangan-tangan pemberontax.

dimanfaatkan oleh baik lawan maupun kaum kerabatnya tuk
untu
pentingan pribadi dan kelompok.

H/ 656-661 M)

memenuhi ke

. Abi Thaiib (36-41

Beberapa [ama setelah Usman bin Affan terbunuh, kepemimpinan

masyarakat Islam beralih ke tangan Ali bin Abi Thalib.""® Ia tampil
memegang pucuk pimpinan negara ditengah-tengah kericuhan dan huru-

terbunuhnya khalifah Usman oleh kaum

ecahan akibat

hara perp
Ali bin Abi Thalib

rontak, Khallfah

kaum muslimin di Madinah dala
h tidak segerd dipilih dan diangkat, maka

di pilih dan diangkat jama’ah

pembe
m suasana yang sangat kacau, dengan

kxhalifa

ertambah Kkacau. Meskipun tidak ada golongan
Kk menyukai Ali, tetapl tidak ada orang yang ingin diangkat

yang tida
arend Ali mas

ih ada. Dia adalah bintangnya Bani

menjadi ihalifah k

17

Hasyim-

. %l hal 150 151
15§ Suyull pulunga™ %?31 fah ke cempal in

M6 Nama lengkap

Ali bin Abi Thalib bin abdul Muthalib

Iad !ah
an adik sepupu Rasulullah SAW. yang

“Hasyim: [8 M
1-Hasy il dididik di rumah Nabi SAW. da
Jan Muha:nmad Lihat Ensiklopedi Temau:

117 gji Marya
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Khalifah Ali berkuasa selama lima tahun. Sejak awal beliau selalu

mendapat perlawanan dari kelompok yang bermusuhan dengann
ya.

Pemberontakan kaum Khawarij dan peperangan berkepanjangan dengan
Muawiyah yang memproklamirkan dirinya sebagai penguasa yang

Independent di daerah Syiria dan (kemudian) Mesir. Khalifah Ali
. i

kemudian memindahkan Ibukota, dari Madinah ke Kuffah tetapi tet
ap

tidak ada gunanya. Menurut sebuah riwayat ia secara sukarela mena ik
ri

dirinya dari daftar penerima dana bantuan Bait al-maal, bahkan menurut

yang lainnya ia memberikan 5.000 dirham setiap tahunnya. Jadi pada
kenyataannya hidup khalifah Ali sangat sederhana dan ia sangat ketat

dalam menjalankan keuangan negara.' 18

Khalifah Ali, menentang sistem sentralisast kekuasaan khalifah

atas seluruh pendapatan propinsi dan cenderung kepada sistem penyaluran

pendapatan pajak dan harta rampasan secara seimbang di antara orang

orang Arab. Sebagai kemenakan dan sekaligus menantu Nabi SAW da
. n

jluga sebagai orang yang tergolong awal memeluk Islam, Ali mendasari

klaimnya di atas kesolehan pribadi dan kedekatan dirinya degan Nabi

SAW dan kepada Islam. Tetapi sekarang ia terlibat kompromi dengan

kelompok pembunuh Usman untuk menjadi khalifah berikutnya.''”

Setelah menjabat sebagai khalifah, iangkah pertama yang

dalah memberhentikan gubernur yang diangkat Usman

dilakukannya 2
a, dan menarik kembali tanah yang dihadiahkan Usman kepad
a

sebelumity




A e

negara, dan memakai kembali sistem distribusi pajak tahunan di antara

orang-orang Islam sebagaimana pernah diterapkan Umar,'?

Pada masa pemerintannya, khalifah Ali juga berhasil memperluas
wilayah kekuasaan. Setelah pemberoniakan di Kabul dan Sistah ditumpas,

tentaranya mengadakan serangan atas Kaukan {(Bombay). la juga

memberikan pemukiman-pemu_kiman militer diperbatasan Syiria dan

membangun benteng-benteng yang kuat di Utara perbatasan Persi.

Dalam pengelolaan uang negara Khalifah Ali Mengikuti prinsip

yang diterapkan oleh khalifah Umar, harta rakyat dikembalikan kepada

rakyat. Sikap jujur dan adil, yang diterapkan khalifah Ali ini menimbulkan

amarah di antara sejumlah pendukungnya sendiri dan kemudian berpihak

kepada Muawiyyah. Dan pengawasan terhadap tindakan para gubernur,

Ali bertindak tegas dan tidak pilih kasih serta memantau mereka secara

terus mMenerus. pada suatu ketika, Jonu Abbas, Gubermnur Basrah dan

keluarga Ali diketahui mengambil vang Bait al-mal untuk keperfuan

pribadi maka khalifah Ali langsung menegurnya.'?'

Walaupup masa pemerintahan Ali yang selama enam tahun tidak
sunyi dari pergolakan politik. tetapi Ali berusaha menciptakan

pemeritahan yang bersih, berwibawa, dan egaliter. Ali mengambil harta

negara yang dibagi-bagikan Usman kepada pejabat-pejabatnya. Ali juga

mengirim surat kepada para gubernur dan pejabat daerah lainnya untuk

bijaksana dalam menjalankan tugasnya dan tidak mengecewakan rakyat.

Cit, hal. 39.
Op.Cit., hal. 158-159.

120 Badri Yatim, Op-
126 Quyuti Pulungan,
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Ali
i pun menyusun Undang-Undang Perpajakan Dalam sebuah s
uratnya,

Ali iak ti
i menegaskan balwa pajak tidak boleh diambil tanpa memperhatik
erhatikan

pembangunan rakyatnya. Kepada pejabatnya di daerah, Ali j
, Ali juga

pi dari pengetahuan orang lain. Untuk

memerintahkan agar aib 0rang ditutu

n daerah, Ali juga menyebar mata-mata (intel).l22

Alj ingin mengembalikan citra pemerintahan

keamana

Sebenarnya khalifah

Islam scbagaimand pada masa Umar dan Abu Bakar sebelumnya. N
. . INamun

yang kacau palau dan tidak terkendali, menjadikan

kondisi masyarakat
anyak berhasil.

an persatuan. Akhirnya praktis selama

usaha Ali tidak b Umat lebih banyak memperhatik
an

ripada kesatuan d

kelompoknya da
anyak mengurus persoalan pemberontakan di

pemerintahanny2, Ali lebih P

berbagai daerah. 2

Khalifah Ali akhirn
sekte khawarij,"”

tu sebuah kelompok fanatik agama

ya gugul menjadi korban pembunuhan politik

4
sewaktu shalat subuh dalam

oleh seorang anggota
Madinah. Sekte i

masjid Nabawi di

yang “membebaskan" diriny4 dari kekuasaan manapun juga, baikpun
Kekuasaan Yang berkedudukan di Madinah maupun kekuasaan yang
berkedudukan di pamaskus -

122 pqubammad Igbal,
123 .
3 hid. hat. 78 s Khalifah oran Isi i
s . end”lan wa all rang isiam tidak mesti se "
berPER |\ mesti darl seorang Arab. Kesalahan dalamRbZTf?ﬁrygng
mikiran mereka. Oleh karena |a£

124 pfiran Khawa™
pertentangal dengan PECL -
C meskipun talikim damai antara Muawiyyat
1

berasal dari suku QuraisY

berijtihad adalah dos? ap tlli;?egdni ma tahkim. Kim
(';;irc:; ?dc:kg[;?kgmink e cecard mcrdeka. Lihat H.A. Mustofa, Filsarat Isiam, Cet.1, {Bandung:
rusale ﬁggiﬁbﬁoz ,Sﬁjﬁ’f’ﬁfg’jarah panlat Umayyeh ; di Dumaskus, Cet1, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1997), hat: 14-15-
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c. Masa Dinasti Umayyah

Sesudah masa pemerintahan Khulafa al-Rasyidin, yang
melanjutkan tampuk pemerintahan Islam adalah Bani Urnayyah.’26 Karena
Ali meninggal akibat terbunuh, maka sebagai penggantinya pengikut-
pengikutnya mengangkat Hasan Ibnu Ali menjadi Khalifah di Kufah.

Sementara di Syam, kedudukan Muawiyyahpun semakin kokoh didukung

oleh pendukungnya. Namun Hasan bukanlah lawan yang berarti bagi

Muawiyyah. Hasan yang lemah dipaksa mengundurkan diri dari

jabatannya dan membuat perjanjian damai dengan Muawiyyah. Pertistiwa

ini menandakan rekonsiliasi umat Islam (‘am al-Jamaah)."” Sehingga
. el

<128

dikenal dalam sejarah sebagai * tahun Jama'ah

tahun tersebut

Perdamaian antara Hasan dan Muawiyyah setelah Muawiyyah bersedia

memenuhi persyaratan yang diajukan oleh Hasan. Yaitu Muawiyyah harus

menjamin keselamatan dan jiwa serta harta keturunan Ali dan

pendukungnya, petnyataan i diterima Muawiyyah dan dibuat secara

tertulis yang kemudian diikuti oleh Hasan dengan membai’atnya.'”

Pada masa Daulah Umawiyyah, diperintah oleh 14 orang khalifah,

mereka itu adalah: Muawiyyah (41H/661M), Yazid 1 (60H/680M),

126 Bani Umayyah adalah salah satu dari keluarga suku Quraisy, keturunan Umayyah bin

] : impi ku Quraisy yantg terpa
| Syam bin Abdul Manaf, seorang pemimpin su y yantg terpendang. Umayyah
Abdul Sy bin Abdu! Manaf dalam memperebutkan kehormatanygan

saing dengan pamannya, Hag»yim a lam
bersaing @ens yarakat Quraisy: Umayyah dinilai memiliki cukup persyaratan untuk menjadi

. i inan mas .
kzzfir:-ll;fl an dihormati oleh masyarakatnya.la berasal dari keluarga bangsawan kaya dan
P {uh putra. Pada zaman pra Islam, Orang yang memiliki ketiga kelebihan itu

1 sepu ) , )
mempunyai SCP - dan kekuasaan.Lihat Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Khilafoh

berhak memperoleh kehormat

’it, hal.63. 3

op e h'%I? Muhammad Iqbal, Op.Cit., hal. 79.
Op.Cit., hal. 69.

128 gjti Maryaim, .
129 5 Quyufi pulungan, Op.Cit., hal. 163.
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* ALK

6 A
(65H63M), Walid 1 (B6H/705M), Sulaiman (S6H/715M), Umar i
i > ar

(99H/717M), Yazid 11 (101H/720M), Hisyam (10SH/724M), Walid I
1 1

(125H/743M), Yazid 1 (126H/744M), Ibrahim (126H/744M) d
an

Marwan Il (127H-132M.:‘744H-750M).'3°

Empat orang khalifah yang memegang kekuasaan sepanjang tujuh
ju

pulub tahun yaitu, Muawiyyah, Abdul Malik, al-Wahid | dan Hi
isyam.

Sedangkan sepulub khalifah sisanya hanya memetintah dalam jangka
jang

waktu duapuluh tahun saja, dan para pencatat sejarah punya sependa
pat

bahwa khalifah-khalifah terbesar ialah Muawiyyah, Abdul Malik, d
’ altk, dan

Umar ibn Abdul Aziz."!

Beberapa ciri khusus yang ditampilkan pada dinasti Umayyah ini
111

antara lain, yaitu pemindahan ibukota kekuasaan Islam, dari Madinah ke
Damaskus,”> kota ini adalah “kampung halaman” kedua baginya dan
merupakan basis Muawiyah dalam memperoieh dukungan rakyat. Selain
dari pusat oposisi di Kuffah, Damaskus terletak di antara daerah-

jauh
ni Umayyah. Dan ini merupakan pilihan yang tepat

daerah kekuasaan Ba
bagi Muawiyah untuk mengamankan kedudukan dan menjalankan rod
roda

pr:rner'mtahml.133

Semenjak berkuasa, Muawiyyah memulai langkah-langkah b
aru

otoritas sekaligus kekuasaan Khalifah, d
, dan

untuk merekonstruksi

130 | Guyuti Pulun
1 alj Mufrodi, (p.Cit, hal. 72.73.
(32 ppid., hal. 67

133 Muhammad Cit., hal. 80.

iqbal, Op.
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menerapkan paham golongan bersama dengan elite pemerintah

Muawiyyah mulai mengubah koalisi kesukuan Arab menjadi sebuah
! sebua

S isasi i i
entralisasi monarkis. Ia memperkuat barisan militer dan memperl
erluas

kekuasaan administratif negara, dan merancang alasa-alasan moral d
ral dan

politik yang baru demi kesetiaan tethadap khalifah. la juga berusah
. saha

menertibkan kebijakan militer dengan tetap mempertahankan pangli
¥ glima-

panglima Arab yang mengepalai pasukan kesukuan Arab. Untuk
. Un

memenuhi interest pard pemimpin suku, sejumlah penaklukan diarahk
an

ke Afrika Utara dan [ran Fimur. Pada front Syiria, Muawiyyah
, iyya

mempertahankan perdamaian dengan imperium Bizantium sehingga, i
a, 1a

dapat mengarahkan kekuatan pasukan Syiria untuk tujuan perlindun
gan

kebijakan internal.”™*

Perubahan lain yang dilakukan Muawiyyah adalah menggantika
. 4]

sistem pemerintahan yang bercorak Syura dangan pemiliban kepala n
egara

secara penunjukkan. Berbeda dengan empat Khalifah sebelum
nya,

Muawiyyah tidak menyerabkan masalah ini kepada umat islam, tapi
, tapi

menunjuk putranyd sendiri Yazid, menjadi penggantinya. Ini mengawali
: i
dalam pemerintahan Islam yang berlangsung

lahirnya corak monarki

135 :
awal abad Ke-20 M.'*’ Muawiyyah bermaksud mencontoh monarki

hingga
ntium. Dia memang tetap menggunakan istilah “

di Persia dan Biza

4 « dalam pengertian ® penguasa” yang diangkat Allah."®

Khalifah Alla

(34 [rp M. Lapidus, Op.Cit, hal. 87-88.
135 ppuhammad Iqbal, Op.Cit-» hal. 80.
36 gadri Yatim, OP Cit.,

hal. 42.
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Selain pada perluasan wilayah, Muawiyyah juga menerapk
apkan

aspek-aspek patrialkal khilafah. Kebijakan politik dan kekuasaan fi
inansial

yang ditempuhnya berasal dari nilai-nilai tradisi Arab, yaitu konsil
> onsiliasi,

konsultasi, kedermawanar, dan penghormatan terhadap bentuk-bentuk
~bentu

tradisi kesukuan. Sifat-sifat dan kemampuan Muawiyyah sebagai
i sebuah

pribadi adalah lebih berarti daripada institusi manapun. Ia sangat t kenal
- erkena

dengan sifat santuniyd (bilm), sebuah bakat untuk memperlakuk
akukan

pengikutnya sehingga mercka berkenan bekerja sama."’

pada masa Bani Umaiyyah juga melakukan berbagai
1

penyempurmnaaf dibidang administrasi negara (birokrasi), perekonomi
) nomian

Dalam bidang administrasi negara, untuk

dan kesejahteraan rakyat.

a kalinya Muawiyyah “mem

1. Para pengawal inilah yang menjalankan tugas

rta . ’
pertam perkenalkan™ pengawal pribadi (hajib)

datam sistem pemerintaha

tugas protokoler khalifah dalam menentukan, dan meneri :
, dan menerima siapa yyang

ertemu dengan khalifah. 138geruktur pemerintahan pusat terdiri
erdiri

berhak b
yaitu Diwar al-Jund (militer), Diwan ail-Kharaj
- i

. lima departemen,

yangan), Diwan al-

dar
Rasail (surat menyurat), Diwan al-

erpajakan dan ke

(P
p dan dokumentasi negara), d

Khatam, (arsi an Diwan ai-Barid (layanan pos
dan registrasi Peﬂd“duk)'m
titer Umayyah masa akhir diperkuat

Dimenst administrasi dan mi

h kebijakan ideologi baru. Pada masa pemerintahan Abdul
u

dengan sebua

tuk pertama kalinya khalifah mencetak mala uang logam sendi
sendiri

Malik, un

| 1K Muhan]ma
139 [bid-, hal. g1.
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y g

huruf i si
ruf Arab sebagai simbol kedaulatan negara, dan kemerdek
’ erdekaan dart

kesamaan kedudukan dari imperium terdahuiu

Lebih dari itu, ne 1
, negara Juga menandai ked
aulatannya den
gan

mendiri j
kan sejumlah bangunan monumental. Pada masa
pemerintaha
n

Ade] Maiik lerllsa[f'm ditun-llk Se[la i
» o J gal kOta SUCi ba i um
g] at ]Slam dan

masjid Kubah Batu (kubbat al-shahra at
au the deme of rock). Di
' ). Dibangun

pada tanah peribadatan ymat Yahudi ku
na. Pada masa .
pemerintahan al
Walid, dibangun beberapa masji i -
, jid baru di Madinah d
an Damaskus. Hi
. asan
pada masjid-masjid rersebut melambangk i
gkan kejayaan ban
gsa Arab dan

bdian negara kepada agama.'"

menjadi bukti penga
Setelah Abdul Malik bin Marwan wafat
pada tahun 86 H/
705 M
putranya yang bernama al-Walid bin Abdul Malik (al-W
al-Walid 1)
menggantikannya sebagai khalifah. Saat al-Walid 1 mulai
1 memangku
. khalifah, keadaan negerinya relatif aman, tenteram d
’ am dan

jabatan sebagd

bersatu berkat usaha dan perjuan

gan ayahnya selama 20 tahun. Keada
. an

¢lanjutkan perbaikan dan pemb
pembangunan. M
. Masa

ini memungkinkan m
pcmcrinthan al-walid 1 menatmpakkan puncak keja .
yaan Dinasti Um
ayyah,
bertambah luas sampai ke Spanyol di barat d
at dan

kekuasaannyapun

wilayah
r. Kesejahteraan rakyat mendapat perhatian b
esar. la

Sind (india) di timu

idus, Op-Cit hat. 88.

140 [rq M. L8P
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* I - I
] n

men i
yediakan guru untuk mengajar mereka 14!

dan lahan pertanian yang diambil alih dari
r

dari penghasilan pribadi,
n dari investasi pembukaan tanah. '*Hal
0 a

Rizantium dan Sasania, da

penting yang menunj
jang pendapatan negara pada masa Bani
asa Bani Umayyah
h zakat dari umat iglam, rampasan perang (ghanimah)
imah),
p-muslim (kharaj), pajak perdagangan

ah dari wargd non-

antara lain adala

pajak atas tan

pajak kepal

ampir semud pe

(‘usyr) dan a wargd non-muslim (jizyah) ¥pada m
' asa

rintahan Umayyah | milik tanah baik muslim maup
un

non-muslin, diwajibkan membay

peme
Sementara itu pajak kepala

ar tanah.

sehingga banyaknya penduduk yang

an latar belakang berkurangnya

muslim,

masuk Isl
n dengan keberhasilan Umawiyyak

ilan negarad. Namun demikia

penghasil
i (Persi) beserta wilayah

kepunyaan 1M penum Bizanti
ini melimpah-limpa engalir k€ dalam perbendaharaan negara.' Dan
bagi golongan Dzim}m', Sebag&ll‘ﬂaﬂa Padd (masa Rasul mereka tidak
dlperkenankan andil dalam mengangkat senjata, tetapi harus membayar
upeti seb gai gant perlmdu ngan muslimin kepada mereka. Dalam vondisi
demikianl kaum pzimmi hidup dalam yemerdekaan dengan jalan
W psiklope di T malis unidt Jslamt Khﬂafak. Op.Cits hal. 69.

‘ -
42 jga M. LEPICCT SopCh 1?{;85;1 84.
i Muhammmad jqbat. OP La

cit.. hat 77-7

144 gjii Marya™™
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membayar pajak tanah dan pajak kepala. Di samping itu, memang masih
ada perbedaan beban pajak antara muslim Arab dan muslim non-Arab
maupun yang non-muslim. Muslim Arab menikmati kelapangan-
kelapangan yang istimewa dalam bidang perpajakan. Muslim Arab cuma
diwajibkan membayar pajak kekayaan beserta sumbangan wajib atas hak

milik tanah, sedangkan yang lain mendapatkan beban pajak yang teramat

penting. Sistem yang berbeda itu pada Kkenyataannya menyebabkan

keresahan dan ketidakpuasan dalam lingkungan muslim non-Arab,

sehingga pada gilirannya menimbulkan gerakan untuk menumbangkan

kekvasaan Umawiyyah."

Masa pemerintahan bani Umayyah terkenal sebagai suatu era

agresif, dimana perhatiannya tertumpu pada petluasan wilayah dan

penakiukkan, yang terhenti sejak zaman Khulafz al-Rasyidin. Hanya

dalam jangka waktu 90 tahun, banyak bangsa diempat penjuru dunia

beramai-ramai masuk dalam kekuasaan Islam. Yang meliputi tanah

Spanyol, seluruh wilayah Afrika utara, Jazirah Arab, Syuriah, Palestina,

separuh daerah Anatofia, frak. Petrsia. dan negeri-negeri yang sekarang

dinamakan Turkmenistan, dan iain-!ain.""S Setelah berjaya selama kurang

lebih seratus tahur, akhimya pada tahun 750 M. Daulat Bani Umaiyyah

digulingkan Bani Abbas yang bersekutu dengan Abu Muslim al-Khirasani.

Marwan bin Muhammad, khalifah terakhir Bani Umayyah melarikan diri

ke Mesir ditangkap dan dibunuh.

145 pid., hal- 78-
146 Ai Mufrodi.

Op.Cit, hal. 80.
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Ada bebera
pa faktor yang menyebabkan dinasti Bani U
mayyah

adalah: Per i
rtama, Sistem pergantian khalifah mélalui i
garis keturunan

Seniorltas. I [

bt t

dinasti bani Umayyah tidak bisa dipisahkan dari konflik konfl
¢ -konflik politik

yang terjadi dimasa Ali, sisa-sisa syi ‘ah ( para pengikut Ali ) d
terus menjadi gerakan oposisi, baik secara terbuka. seperti de'm o
dan akhir maupun secard ersembunyi, Seperti dimasa ’m:sa awal

c

Kekuasaan bani Umayyah. Ketiga pada masa kekuasaan banli) Uengahan
mayyah
pertentangan etnis antara suku Arabia utara, (Bani Qays) dan A )
rabia

(bani Qolb) yang suda
emerintahan daulat bani khali
alifah tidak s
anggup

? i g'

Keempat, lembag2a P

memikul beban berat kenegaraan tatkala mereka mewarisi k
risi kekuas
aan.

yebab langsung tergulingnya pemerintahan dinasti b
i bani

Kelima, pen

ah adalah munculn
{bn Abd al-Mutholib, gerakan ini mendapat duk
ungan

2yyy ya kekuatan baru yang dipelopori ol
Um ri oleh
keturunan Al-Abbas

bani Hasyim dan golongan syl
yiah, dan kaum
mawali yan
£

penuh dari

dikelas duakan oleh pemerintah Bani Umayyah.'’

merasa

al, 48-49.

167 gadri Yatim- Op Cit h

i P E———
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|
i
Demikian kekuasaan {slam dalam kepemimpinan Bani Umayyah
yyaia,

kan moinarki Arab dengan

meskipun berlangsung dalam pembentu

anglima Arab lapisan aristokkrasi  yang

awanan dengan kebijaksanaan nabi dan para khalifeh
|

mengandalkan panglima-p

sesungguhny2 berl
juga pemerintahan Beni Umayyah telah

secbelumnya, bagaimanapud Ju
gkan tembaga-lembaga istimewa

memperkenalkan dan memperkemban
a1 demikian didukung

|
rintahan Islam- H pula oleh sumbangan ’l'
|
|I‘I.
I

baru peme
peradaban

para khalifahnya terhadap pembentukan dan pengembangan
Islam, sekalipun belum cukup sebanding dengan kegiatan kebudayaan ‘
!.!:

merintahan [siam.

ibangun oleh pe

pbasiyyah

yang d

d. Masa Dinasti A

nasti Abbasiyyah a alah satu dinasti [s!

am yang paling ]
|

il

|

Di
lama berkuasa, lebib dari lima abad, dan pernah mewujudkan zaman H
{ Islam. Masa Kkekuasaal Dinasti Abbasiyyah ini dapat J
pola perubahan struktur I
|

keemasan uma
berdasal'kaﬂ cird,

periode
maupun tahapan perkembangan

S beberapd

strl.lkl’lll' 505
. 128 Getelah pemerintah

dibagi ata
ial politik

pemerintahan dan
. b sicapa an Dinasti Umayyah
geturunan Bani Hasyim suku Quraisy
i Abbasyiyyah

T

Abd a].Muthalib bin Hasyim. Nama
-

ad bIN Ali bin Abdullah bin al- Abbas
|l

Abhasnyah ini merupakan hasil

dmastl

op.Cit.. hal. 83.

.. Khilafohs
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pimpin Abu al-Abbas yang dibantu oleh

perjuangan gerakan politik yang di

menjatuhkan Dinasti Uma [
yyah ditahun 750 M. P
. Pada tahun ini Ab
u al-

Abbas diangkat seba I K 1 -
gal Lhallfah dt Kufah (750 754 T,
- M) ani i
. p1 pembma

ah Abu Ja’far al-Mansyur, khalifa

h kedua (754-775 M).'¥

sebenarnya adal

H ara

pemerintahan Bani Abbas menjadi
i

sejarawan biasanya membagi masa

lima periode:

. Periode pertama (132H/750M), disebut sebagai periode pe
ngaruh

Persia pertama.

kedua (232H/847M-334H/945M), disebut sebagai
bagai masa “a

9. Periode

pengaruh Turki pertama:

ga (334H/945M
. tahan khalifah AbD3

_447H/1055M ) masa kekuasaan Dinasti

3. Periode keti
siyyah. Periode ini disebut

aihi dalam pemer

garuh persia kedua.
47]—U1055M-590H/1194M], masa keku
asaan

Buw

juga masa pen

4. Periode keempd 4
dinast! Bani geljuk dalam pemerintahan khalifah Abbasiyyah, biasany
’ a
disebut jugd Jengan rasa pcrlgaruh ‘Turki kedua.
5. Period€ kelima(590H/1 194M-656H/ 1258M), Masa khalifah bebas dari Ef
pengaruh dm.asti lairt, tEtapi RERllasaannya hanya ofektif disekitar kot J
a
Baghdad.m
49 s Guyuti pylungat op- Cil. hal. 172
atim. OF 4., hal. 49-50.
|

150 Bﬂdl‘i Y
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khalifal aba a
) (]32H/?50M) dan berlangsung selama satu abad
. hing
&

meningg I i H
ggalnya khalifah al-Wasig (232H/847M). Masa ini di
anggap sebagai

memperluas wilayah kekuasaan 1 i
151 Abbasiyyah melanj
anjutkan upaya-u
-upaya

Umayyah untuk memusa
tkan kekuasaan politi i
politik ditangan khali
alifah dan efli
t

penguasa, J]ka Umayyah mewarlSl ple ede 1 1
S 1] berI(. aSi ba[i S8 R
g OITlawi dan

Sasania dan bahkan dari sisa-sisa organ i
-sisa organisasi kuna maka Abasi
» asiyyah tinggal

kall I)e!bagai lladiSi pOIltik l(e 14
] » ahlldn d'dn bahl/
? Lan pel'SOI'l.
II

[katan perorangan dan perwalian dan khalif:
alifah

menerus

administrasi Umayyah.

sl organisasi pemerintahan 152 Seca
13 Secara politis, par ;
, para khalifah

merupakan esen

tokoh yang kuat dan merupakkan pusat kekuasaan politik d
m an

ekaligus. Disisi lain,

agama $
tertinggi. Periode ini fuge berhasil menyiapkan land
asan bagi
perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan dalam Istam. Na
. Namun setelah

ni berakhir, pemerintahan Bani Abbas i
mulai menu
run dalam

periode i
skipun filsafat dan 1lmu pengetahuan t
erus

bidang pOlitik, me

berkembang- 153

m bidang poli

ministrasi pemerintahan,

tik dan pemerintah
an, struktur ;
organisasi

Dala
Dinasti ini pada hakikatnya

ntahan dat ad

rbeda dari dinasti U

pemeri
mayyah. Namun ada hal-hal baru ya
ng

tidak jauh be
m dan bentuk pemerintahan monarki
yang

. Abbas. Siste

diciptaka ban!

- ngnia Islam K hilafuh, Op.Cits hal. 83.

I8t Erzsik!opedi Temalis
152 Jrg M. Lapidu® op.Cit, hal 109.
153 gadri yatinh Cit., hal.50-
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dipelopori i : .
pelopori Muawiyyah bin Abi Sufyan diteruskan oleh Di
inasti

Abbasiyyah, dan memakai gelar khalifah.'>*

K 1 .
ebijaksanaan terpenting yang dilakukan al-Mansyur adal
adalah

memindahkan ibukofa kerajaan ke Baghdad pada tahun 762 M
. Pada

mulanya, pusat pemerintahan Abbasiyyah adalah di Kufah, namun kota ini
kurang aman, karen2 Kufah merupakan basis pendukung Syiah yannl
sangat pro Ali."*® Ada beberapd hal penting yang dilakukan oleh kha]ifahg
Bani Abbas dalam menjalankan pemerintahan. Bani Abbas

nerintahan dengan mengacu pada empat aspek

khalifah

bangkan sistem pet

yaitu aspek Khilafah,
h seorang i halifah seba

i khalifah berjalan secard wurun tenurun  dilingkungan kel
uarga

dijabat ole gaimana telah disebut di atas, d
s, dan

sukses

Dinasti Abbasiyyah-
Wizarah (kementrian) dipimpin oleh seorang wazi
ir,

Lembag? al-
Jah baru dalam sejarah pemerintahan Islam

jabatan ini ada

lembaga dan
khalifah Abu Ja'far 3

yang diciptakan oleh

a-kepala depart

khalifah, gerta mewakilinya dalam
negara atas P ersetujuan khalifah. 15’Besarnya pengaruh wazi
ir-

-Mansur. Wazir membawahi

emen, wazir adalah pembantu dan penasehat uta
dina

kepal
pelaksanaan pemerintahan, mengangkat

para pejabat
- tahan membutuhkan tenaga-tenaga untuk memba
ntu

Jam pemer?

wazir da

rugas-tugasny? dalam pemerintafian membutuhkan tenaga-tenaga untuk
Cit , hal. 172.

154 1§ ti Pulun gan 9()p

55 2 popamenad 1968 op Ci ol ¥

156 hal. 87- .

- j;bfsri;yutl ‘putungah op.Cits hal. 173-174.
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membantu  tugas-tugasny2 dalam  mengkoordinir  masing-masing

departeman. Untuk itu wazirpun mengangkat para katib untuk menempati

pos-posnya. Di antara jabatan katib ini adalah katib al-Rasail katib ai-

kharaj, katib al -jund, Katib al-Syurthah, dan katib al-gadhi.Sesuai dengan

amn bidang masing-masing. Namun yang

pamanya, para katib bertugas dal

paling strategis dan penting adafah jabatan katib al-Rasail, dimana ia
I+

mumkan keputusan atau un

dang-undang, menyusun dan

bertugas mengut

surat politik dengan bahasa yang baik dan indah sebelum

mengonsep sural-
158

» mengeluarkan suraf-surat resmi negara

disahkan oleh khalifah, sert

a adalah sebagai kepala rumah tangga istana

Lembaga al-Hijabah tugasny

alifah, berperan mengatur siapa Saja yang ingin bertemu B

dan pengawal kh

dengan khalifah. 19
pada masa Abbasiyah untuk menjalankan pemerintahan, telah
disediakan anggaran khusus. Anggaran pegara ini pertama, diperoleh dari

pajak yang paling penting adalah kharaj, yaitu pajak atas

hasil pajak- Jenis
asil pertanian. Kedna, auggaran negara yang

g dibayar rakyat non-muslim

i atas dibebaskanny?a mereka dari kewajiban militer.

yang diwajibkan kepada seluruh orang

.+ harta rampasan perang (ganimah) bukan
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mer " .
upakan sumber pemasukan yang penting karena gerak ekspans ‘
1 aga

. . o
ersendat, di samping sifatnya yang sangat sporadis 166

Kemudian pemerintah daerah diorganisir untuk kepentingan pajak
n pajax,

beberapa survei dilakukan dikampung untuk memastikan jumlah tanah
ana

ian dan target panenan. Selanjutnya

pertanian, jenis tanamarn pertan

emerintah pusat. Pajak dari sefuruh daerah

informasi disampaikan ke p

harus dapat diperkirakan sebelumnya, sebagian untuk kepentingan m
asmg_

n untuk Lebutuhan penting yang disertai deng
an

masing daer ah, da

rtanggung}awaban dari setiap sub pembagian. Setiap sub

tanggungan pajak dan membaginya di antara unit-unit yang

pembcritahuan pe

unit menerima
pada tahap selanjutnya, pajak dikumpulkan, biaya daerah

an terjadi pelcnjakkan ke atas hingg

lebih kecil.
a surplus pajak benar-benar

dikurangi d
Baghdad kaya-rayd. 61

jikan di atas, sumber

membuat
devisa lainnya adalah pada

Sefain pemast
stri. Untuk menunjang sektor-sektor ini,

pcrtanmn perdngang‘

L halifah awal  Bat Abbas membangus jembatan, igasi dan

memanfantkar pupuk !‘C‘WU“‘ha“‘l-’c“}"““ha“ juga intensif dilakukan
atan hasil perlaman Di samping iy, pemerintah menditikan

untuk pcﬂi“gk
n ini turdt mendorong peningkatan

ian. peningkatd

_Namun demikian, pemermtah juga berhati-hati dalam

ilafah, Op.Cit., hal. 87.

a[{mKh




pertanian menurun, pemerintahpun

menetapkan pajak. Disaat hasil

menurunkan besarnya pajak. 162

Salah satu ciri  yang menanjol dalam kekuasaan Dinasti
! asti

alisasi kekuasaan, terutama dalam masalah

Abbasiyyah adalah sistem sentr

administrasi keuangan dan perpajakan. Ini adalah salah satu yan
g
ri kekuasaad Umayyah. Perkembangan administrasi

membedakan da
endapatkan bentuknya yang lebih sempurna

dan perpajakan m

ikah menjadi P
). [mplikasi dari sentralisasi ini ialah

keuangan
elaksana pemerintah pada masa

sejak kelompok baram

Rasyid (786~ -809

khalifah Harun al-
memastikan bahwa propinsi

untuk

adanya upa
nadai untuk mendukung pemerintahan

gan yang mel
lifah, anggaral

i (tanah negara) sebagai salah satu

memberikan gumban
i dibelanjakan untuk

gkan Jan mem

mencapai suncaknya di zaman

aulat Ahbasnydh

Popularitas
asyid (786" g09 M) dan pulraty

anfaatkan

pendidikan,

a al-Ma mun (813-833

nyak dirs Harun al-Rasyid untuk keperiuan
n |embagd
tingkat kemakmuran

sosial, kesehatan, peadidikan, ilmu

dokter serta farmasi
pada masanya, yang paling tinggi terwujud

didirikan. F'@
alifah ini, kese ejaht® eraan

a Kesusastraait berada pada zaman




dari
ri golongan kristen dan

b .
anyak mendirikan sekolah, salah

adal: .
lah punbangunan Buit al-

sebagai pergh
Setelah nengalam!

pemerintahan Bani Abbasput me

hingga akhirny? pada 125

plmp inar
faktor-

mongol di pawah

Watt disebabkal ole

sulitnya keuanganl ne

jauh dari wilayah kekuasaan

/ Jikmali pusal pe

ngalami k

g M. Daulat i

Hulaght

faktor

etergantu

dikendalikan, menin
m ha! yang perta

asti lcecil yaﬂg

81

ra Islam menempatkan dirinya

keema
asannya. i
b ya. pada masa inilah nega
sebacai
gai negara (erkuat dan tak tertandingi 163
Khalifah al-Ma’
al-Ma'mum adalah s i i
L cbagai penggant! al-Rasyid, dikenal
agal i |
khalifah yangé sangat cinta kepada ilmu Pad
| - a ma
pemerints J )
ahannya, penerjemahan puku-buku asing digalakkan
menerjemahk -
an buku-buku yunani ia men ji j
ggajl penerjemah- j
penerjemah
penganut agamd Jain yany sangat ahli. la ju
- ga

satu karya besarnya yang terpenting

nerjemahan yang ber{ungsi

at pesat lambat laun

emunduran dan kelemahan
bl

ni hanctr diserang oleh tentara

unduran ini, menurut

Khan. KRem

ngan kepada tentara bayaran dan

ma- daerah-daerah yang

an dirl dari bani Abbas dan

melepask

perdiri sendili 65 Dan dalam hal

on-Arab

membentuk dinasti-di”
yang, kedud n ngkat y otergan™ gan keP
menyebabkal khalifah.khalifah gani pbas tid2K dapat berbuat ban yak.
\WMW dacrah ang melepaskan diri dart Baghdad juga
::,,: iﬁ;zl(ri :'atim, op.Cit hal- 5%
- hal op it al, 9495

165
% Muhamma

o
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moenye . .
yebabkan merosotityd penerimaan pajak yan2 merupakan sektor

andal: N
alan. Scmentara besarnya pengarult orang-orang  mon-Arab
rmya tentara Mongol

a membengkak. Akhi

n pengeluaran ncgar
n ini. Berakhirlah dinasti

dapat dengan mudah nenghancurkan Imperi!
sefama sekitat ih 500 tahun. %

menyebabka

Abbas, setelab berkuasa
politik dan ke

ni Ahhasiyah.
uan politik berjalan seiring

pudayaan yang pernah dicapai oleh

Demikianlah kemajuan
ajuan yang tidak ada

ada masa Ba kem

pemerintah Islam P
i, kemd)

a itu. P2
Islam mencapai

sehingg

tandingannya dikal
dengan kemajuan

masa keemasan, kejayaan

/

‘_‘N—-—_——_——-—-‘-’_’_

AN

106 rpid., hal. 94.




BAB Il

IMAM AL-SYAFI'] DALAM LINTASAN SEJARAH

A. Ri
- Riwayat Hidu
p
i madzhab al-Syafi’i. la adalah,

ebagal pend:
i Ghazzah, pada tahun

af1’l dikenal s
dilahirkan di

Imam al-Sy
afi'l aI—Quraisy’ ia

Muhammad bin Idrs Al-Syafi
perbeda

an pendapat para auli mengenai tempat

150 H (767 M). A
kelahirannya, scbagiaf mengatakal Ji Ghazzah; dan ini didasarkan pada sualu

orang tuanya

an pekkah menuju Ghazzah,

meninggalk

Tidak berapa lama

ri
wayat bahwa kedua
1 kandungan-

Kketika ja masih dalan
sgal dunia. Beberapa bulan

Paleslina,
meningg

suatu tempat di
kit dan

iatuh 54
Seddngkan sebagian

setelah tiba di Ghazzah
sepeninggal ayahnya ia dilﬂhirk
bahw Af |ghir

di ,d\sqalcm3 Namun demikian,

arnya tidak perlu ada

pat.

yang lain berpenda
erscbut

apabila melihat peberap? °
. hiranﬂyas
perbedaan berkaitan denga? temp4 cil

di jelaskan, pahwa

Palestina-Syam-dan wilay?

Penerjcmﬂh Masykut- A.B. Alif

-htiar paru Vv

(Jakartu: Ic
karta: LKPSM.

an Hoeve.

~
s _qiyahe  Fal, xxiA
| us 7y, hai- 4.
Muhammaruhammad arta’ 2002 ,).l' il ’pg(f.' f\f{ﬂ”
P Idrus Kz:jﬂk i nqikk}pcdi [slam- G

200 wwan Redakst B0 . figh ep

> hal jox’ | Marauhi [’akﬂr'pukm s Gra
2 ¥ Abd.Mu iofa A g . Raja ™
001), hal =y 5 __ ‘(Jakﬂfw

1 M. Al Hassan- perban®

juns .S'e,far:;.f:. (Yogyd
o, 1998), hal. 203.

afindo persad
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liman o ‘
am al-Syafi'i dilahirk :

yali dilahirkan ketika fmam Ftanali meningg dumia.® Imam
dan ibu qsal Yaman. Nazab al-Syafi’i

dJris 1bn * Abiss 1bn ¢Abbids bn ‘Usman
ib fbn

p Hasyim ibn Muttali

s
yafi': d'ul bapak bersuku Quraisy

secar;
t lengkap adalah Muhammad {bn |
<Abda vasid Ib

<Ubaid Ibn
i merupakan ‘Abdi

ari al-Syafi't,
ab [mam al-Syaft’s

Ib _
n Syafi*i Ibn Syaib Ibn

"Abdi ,
Manaf, ¢ * Abdi Mana, kakek gesembilan d

Man‘
af kakek keempat dari nabi Muhammad 3
w pada «Abdi

bert,

em

u dengan nasab nabi Muhammad S
.endiri dalar

w. Jadt nas

Manaf.” Al-Syafi'i

n kehidupan yang sangal

dia
suh ¢ .
dan dibesarkan
: herumur satu

Seder]
hana, bahkan banyak
\inkkah. Disinilah al-

tah
un, i
tbunya membawanyad

- Svap:
Yaf I dibesarkan.
dll'l'llllcll dari asar iembacd al-Quran scjak usia dini
1
. Dalam usia 9

Pendidikan ul-S)"‘I
8 Gebuah

ia te|,
lah mﬁ'mperlihatkan kecerdasaf'
.+ gl-Quran deng?d

tah
un al-Syaft’i sudah mengh
3 pcrnah K

I'iwa
yat mengatakan, bahwa

Ra l
madhan sebanyak 60 kali.”
ar dan

Dalam usahany? untt

Men;
Ninggalkan ibunya ment

, h AbU
f adal: pada ahutt
1ar8 Jsui-IsH kgperempuana

——
—_——

7
a
oM iy " Nama Jengka
vy ahirkan pada tahun 597
LY hd| 72 pé a kTL’rp,klr;‘a”
’“m Syaﬁq Hasyim, Hal- -Hal yurg b Jingd®
' aﬂdun Mizan, 2 hat. 116- uPerbaﬂ
My, 9 HUZalmah Tahido Yﬂ“bg ¢
s? hal. 121.
‘nsiklopedia fs1a™ 4, 0p- i
Huzaimah Tahido T4 g8 p- (J‘

N

+*
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yallg ter
thenal baik
aik bahasa Araboyd. al-Syili'i pergi dan tinggal di kabilal
}
b, dan belajar memanah. Selama sepuluh

. Jatam bahasa Arab dan

ani uzail sampai ahli

terseh
ut ,
untuk mendalami bahasa Ara

1ah1
m ']_‘ sy
al-Syafi’i ikut bersama B
n'ICrn;mah_lo Berk
rkat ketekunan dan kcsungguhﬂﬂ"ya- 3"5)’5ﬁ‘i kemudian dikenal
b dan kesusastraannya, mahir dalam membuat syair
-
ecerdasan dan keseriusan

at ahlhy
hli dalam bahasa Ard
. 11 Karena k

Serta
mem : .

ahami adat istiadat Arab yang asli.
nasyarakat Huzail menganjurkannya belajar

alSys
yafi'i
’ "l dalam menuntut itmu,
tmu
g iqih. Dari Huzail gemudian al- Makkah dan mulai

he|a'
Jar .
Figih pada Muslim bin Khatid 2 Zinjt.
et b k mengajar da

agama lainya,

ﬂp.{ll mcn
hang jlimy

mufy; 4
tdi kota Makkalh sal

Iajar'
Sufyin bin

fat
\Va A . .
Selain itu aI-Syﬁh i jugd menpe

Sep .
et |
Ilmu hadits dan 1m

iimu al-

‘Uy ,
aAlha
h, sedangkan untuk

Sef

Clan;
Jutnya kepada pard ylamd
Ketika pard

be
Ibaca;
al i
gl ilmu pengetahuan, s
14

mend
uduki kursi mufti di kotd M"kkah'

\\____//" . akﬂ
i1 UH(’SJI'J';
Hdr““ Nasution, dkK: £ m’ldu,rwd.:g\;am I |
4 ()P( ) pal- 3475 |
h2 1o, (akarta: Bui”
! Madzelh Cet. 1%

!
1 Ail;:i.tklopc 2fi Islam b '
;‘" Mustfa al Mar% ()p(:r,. 2
stklopedi Jotant 4 -

B
Inlah th
819 nawar Cholils

4. 0p¢
[}";‘}"Ia

96), hal. 153.
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Makkah, ia mendengar popularitas

di Madinah, sehingga timbul

Ketika al-Syafi'i masih belajar di
Imam :
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